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Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain dia”. (Q. S. Ar-Ra’d: 11).

! Departemen Agama RI, Mushaf Mufassir (Al Quran, Terjemah, Tafsir, Tajwid) (Bandung: Jabal,
2009), 201.
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ABSTRAK

Alfi Maghfiroh, 2020, Pemberdayaan Perempuan Melalui KUBE Batik Meru Betiri di Desa
Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.
Kata Kunci: Pemberdayaan perempuan, KUBE Batik Meru Betiri

Pemberdayaan merupakan upaya pemberian daya (empowerment) atau penguatan
(streangthening) kepada masyarakat dengan memberikan motivasi dan dorongan agar mereka
mampu menggali potensi dirinya dan berani bertindak memperbaiki kualitas hidupnya.
Pemberdayaan muncul karena adaya suatu kondisi sosial ekonomi masyarakat yang rendah
sehingga megakibatkan rendahnya taraf hidup. Namun, dalam prakteknya program-program yang
ada seringkali mengalami permasalahan, seperti tidak meratanya program pemberdayaan yang
diterima oleh masyarakat. Salah satunya yang mengalami ketidakmerataan program pemberdayaan
adalah kaum perempuan. Hal ini disebabkan adanya pandangan lama yang memarjinalkan kaum
perempuan di kalangan masyarakat. Perempuan seringkali dianggap lemah dan tidak bisa
melakukan aktivitas seperti halnya kaum laki-laki.

Seiring berjalannya waktu, pandangan yang memarjinalkan kaum perempuan Kini tidak
lagi menjadi dominan, karena seiring berjalannya waktu perempuan semakin memperlihatkan jati
dirinya melalui berbagai karya di berbagai bidang. Bahkan dalam beberapa kasus kaum perempuan
dapat melahirkan karya yang lebih baik dibandingkan kaum laki-laki. Namun, meski demikian
pemberdayaan perempuan harus tetap di upayakan, hal tersebut dikarenakan masih ada perempuan
yang belum berdaya baik dalam segi ekonomi, sosial budaya, pendidikan, maupun politik terlebih
bagi perempuan yang berdomisili di pedesaan. Mereka memiliki keterbatasan dalam
memanfaatkan peluang ekonomi seperti sedikitnya kesempatan kerja, sehingga sebagian mereka
memilih bekerja sebagai buruh migran di luar negeri. Salah satu inisiatif untuk memberdayakan
perempuan ialah dengan mengembangkan potensi yang ada pada diri perempuan. Seperti yang
terjadi di Desa Wonoasri ialah pemberdayaan melalui pelatihan batik dengan memanfaatkan
kekayaan alam di sekitar Taman Nasional Meru Betiri.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan fokus penelitian yang ingin
dikaji yaitu; 1) Apa bentuk pemberdayaan perempuan melalui KUBE Batik Meri Betiri di Desa
Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember, 2). Bagaimana metode pemberdayaan
perempuan melalui KUBE Batik Meru Betiri di Desa Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten
Jember, 3). Apa saja manfaat pemberdayaan perempuan melalui KUBE Batik Meru Betiri di Desa
Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Tujuannya untuk; 1) Mendeskripsikan
bentuk pemberdayaan perempuan melalui KUBE Batik Meri Betiri di Desa Wonoasri Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember, 2). Mengetahui daan mendiskripsikan metode pemberdayaan
perempuan melalui KUBE Batik Meru Betiri di Desa Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten
Jember, 3). Mengetahui manfaat pemberdayaan perempuan melalui KUBE Batik Meru Betiri di
Desa Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif. Pemilihan
informan menggunakan cara Purposive Sampling, diantaranya; Ketua KUBE Batik, Ketua
Program KUBE batik, Anggota KUBE Batik, dan Kepala Desa Wonoasri. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah display data, reduksi data dan pengambilan simpulan. Keabsahan data
dilakukan menggunakan trianggulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Bentuk pemberdayaan perempuan yang ada di
KUBE adalah pemberdayaan ekonomi. 2) Metode yang digunakan dalam pemberdayaan
perempuan adalah metode PAR. Tahapannya meliputi: tahap penyadaran, tahap transformasi
kemampuan, dan tahap peningkatan intelektual. 3) Manfaat KUBE bagi perempuan adalah
menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang potensi alam yang ada di sekitar Taman Nasional
Meru Betiri, membantu meningkatkan perekonomian keluarga, lebih banyak kesempatan
berkumpul bersama keluarga, menjalin silaturrahmmi antar sesama anggota, serta menciptakan
kemandirian dan peningkatan keterampilan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sebagai agama yang universal, ajaran Islam diyakini mencangkup
segala aspek kehidupan umat manusia. Aspek tersebut dalam operasionalnya
bersumber kepada Al Quran dan Sunnah Rasul, baik yang berhubangan
dengan Allah, berhubungan dengan sesama manusia, maupun alam sekitar.
Dalam menjalankannya setiap muslim diperintahkan untuk berdakwah yang
merupakan sebuah ajakan dalam hal kebaikan sebagaimana tercantum dalam

surat An-Nahl ayat 125.
E‘}/,E Do 22 A e _ 2~ - _ o _ 2ol _ )
Sit oo U adlnss el alae3 05 alsIL 35 ot 1 g S

Ao
_ 5 g2 - L& 2 _ _ o . _ /,iﬂ/ﬂ/g
Ty oieadb Aol 5ag call 8 LS s el 58 865 )

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk”.!

Tafsir Jalalain: §3 (Serulah) manusia, hai Muhammad, <05 Jim )
(kepada jalan Tuhanmu) yakni agama-Nya MQ\-* (dengan hikmah) dengan
Al Quran, M\ ‘Uaf—yd\; (dan pelajaran yang baik) pelajaran yang baik
atau nasihat yang lembut, u_dl_, aeJ A2 5 (dan bantahlah mereka dengan cara)

bantahan, (il & (yang baik) seperti menyeru mereka untuk menyembah

Allah dengan menampilkan kepada mereka tanda-tanda kebesaran-Nya atau

! Departemen Agama RI, Mushaf Mufassir (Al Quran, Terjemah, Tafsir, Tajwid) (Bandung: Jabal,
2009), 281



hujjah-hujjah yang jelas, ek‘—‘ﬁ & &) (Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah
yang lebih mengetahui) Maha Mengetahui, ef‘—\ EY s o Ja oay ef‘—‘ 3
wﬁej\-ﬁ (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk).’

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah perintahkan kita sebagai umat
muslim untuk berdakwah dengan cara yang baik. Menyampaikan ajaran
menggunakan metode yang cocok bagi mereka sehingga menjadikan mereka
senang dengan kebaikan dan membuat mereka menyingkir dari keburukan.
Jika tedapat pembantahan maka yang dianjurkan adalah menyikapi dengan
metode debat yang baik, yaitu santun dan lemah lembut. Mengapa? Karena
tugaskita sebagai manusia hanyalah menyampaikan, adapun memberi hidayah
kepada mereka adalah wewenang Allah semata, Allah lebih tau siapa yang
mendapat petunjuk.

Dalam menyampaikan ajaran Islam, dakwah tidak hanya berpaku pada
satu metode (dakwah bil lisan). Namun masih terdapat beberapa metode
dakwah lainnya, salah satunya ialah dakwah bil hal yaitu dakwah yang lebih
mengutamakan pada perbuatan nyata. Seperti halnya Pengembangan
Masyarakat Islam, mengapa? karena dalam implementasinya proses
pengembangan masyarakat islam mengarah pada peningkatan kualitas hidup
dan kesejahteraan masyarakat. Artinya dakwah tidak selalu tentang ceramah

dan pidato (bil lisan) di depan halayak umum, namun dakwah juga dapat

2 Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 1 Surat Al-Fatihah
s.d Al-Isra (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003), 1052.



menumbuhkan etos Kkerja, terlebih pada kegiatan-kegiatan yang secara
interaktif mendekatkan masyarakat pada kebutuhan yang secara langsung atau
tidak langsung dapat mempengaruhi peningkatan keagamaan. Semakin
berdaya suatu masyarakat maka akan semakin meningkat pula keimanan
seseorang.

Agar pemberdayaan tercipta maka penting kaitannya dengan
pembinaan dan perubahan terhadap masyarakat. Saking pentingnya, dalam Al

Quran pun dijelaskan sebagaimana tercantum dalam surat Ar-Ra’d ayat 11.

e _ . 2 w 27 -
DN e w093 2 agd Lo
Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali
tak ada pelindung bagi mereka selain dia”.?

Tafsir Jalalain: 4 (Baginya) manusia, «—t‘wu (ada malaikat-malaikat
yang selalu mengikutinya bergiliran) para malaikat yang bertugas
mengikutinya, 2% O (di muka) dihadapannya, 4-‘3: (w3 (dan
dibelakangnya) dari belakangnya, \jj e ‘\-ulﬂé-' (mereka menjaganya atas

perintah Allah) berdasarkan perintah Allah, dari gangguan jin dan makhluk-

makhluk lainnya, a3 L ‘pad Y i &) (sesungguhnya Allah tidak akan

Departemen Agama RI, Mushaf Mufassi, 201.



mengubah keadaan suatu kaum) artinya Dia tidak akan mencabut dari mereka
nikmat-Nya,ég—eﬁg L 1 o—‘m (sehingga mereka mengubah keadaan yang
ada pada diri mereka sendiri) dari keadaan yang baik dengan melakukan
perbuatan durhaka, 's s ejﬁd A 317 133 (dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum) yakni menimpa azab, a3y va (maka tak
ada yang dapat menolaknya) dari siksaan-siksaan tersebut, juga dari hal-hal
lainnya yang telah dipastikan-Nya, eei 3 (dan sekali-kali tidak ada lagi bagi
mereka) bagi orang-orang yang telah dikehendaki keburukan oleh Allah, (=
5-};3 (selain Dia) selain Allah sendiri, 9\3 e (seorang penolong pun) yang

dapat mencegah datangnya azab Allah terhadap mereka.*

Ayat diatas dapat dipahami bahwasanya Allah tidak akan merubah
keadaan (nikmat) suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang mengubah
keadaannya. Perspektif ayat ini, manusia diminta untuk berusaha dan
berupaya dalam melakukan perubahan ke arah yang lebih baik dalam
kehidupannya. Salah satu upaya perubahan dapat dilakukan melalui kegiatan
pemberdayaan masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat bukanlah hal baru. Pemberdayaan sudah
ada sejak dakwah pertama Nabi Muhammad saw di Mekkah hingga Madinah.
Sebagai seorang dai dan pemimpin beliau berhasil mengembangkan
kehidupan masyarakat Arab tradisional (non rasional) menjadi masyarakat

modern (rasional) atau dalam istilah teologi mengembangkan masyarakat dari

*Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 2 Surat Al-Kahfi s.d
An-Nas, 941.



status musyrikin (politeisme) menjadi mukminin (monoteisme).®> Beliau juga
menciptakan kedamaian antara kaum muslimin dan kaum yahudi dengan
meletakkan pondasi pengembangan masyarakat Madinah menjadi negara adil
dan makmur, serta menjamin hak asasi manusia tanpa membedakan jenis
kelamin. Hal ini merupakan peristiwa baru dalam dunia politik dan peradaban,
sebab waktu itu di berbagai pelosok bumi masih berlaku pemerkosaan dan
perempasan hak-hak asasi manusia.®

Pemberdayaan muncul karena adanya suatu kondisi sosial ekonomi
masyarakat yang rendah sehingga mengakibatkan rendahnya taraf hidup.
Pemberdayaan merupakan upaya pemberian daya (empowerment) atau
penguatan (strengthening) kepada masyarakat dengan memberikan motivasi
dan dorongan agar mereka mampu menggali potensi dirinya dan berani
bertindak memperbaiki kualitas hidupnya.” Pendapat ini diperkuat oleh
Pranaka dan Muljarto dalam bukunya Oos M. Anwas yang mengatakan bahwa
pemberdayaan memiliki makna kesetaraan, adil, dan demokratis tanpa adanya
tekanan atau dominasi dalam suatu komunitas/masyarakat.Namun, dalam
prakteknya program-program yang ada seringkali mengalami permasalahan
seperti tidak meratanya program pemberdayaan yang diterima oleh

masyarakat.®

*Kamaluddin, Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam (Konsep Dasar dan Arah
Pengembangan) Vol 8 No.02 (Juli, 2014): 42.

®Kementrian Urusan Keislaman, Wagaf, Dakwah dan Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, Al
Quran dan Terjemahnya (Madinah : Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf Asy-
Syarif, 1428H ), 65.

"Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2019),26.

800s M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global (Yogyakarta: Alfabeta, 2013), 50.



Salah satu masyarakat yang mengalami ketidak-merataan program
pemberdayaan adalah kaum perempuan. Hal ini disebabkan adanya pandangan
lama yang memarjinalkan kaum perempuan dikalangan masyarakat.
Perempuan seringkali dianggap lemah dan tidak bisa melakukan aktivitas
kehidupan seperti halnya laki-laki. Pendapat ini sangat bertentangan dengan
Al Quran, karena Allah menciptakan laki-laki dan perempuan tanpa perbedaan
diantaranya, yang membedakan hanyalah ketaqwaan sebagaimana tercantum

dalam surat Al-Hujurat ayat 13.
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Artinya : “Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan , kemudian kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sungguh, yang paling mulia diantara kamu disisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui,
Mahateliti”.

C
,L‘_

—n\

Tafsir Jalalain: il R s KA G S0 @3 U (Hai manusia,
sesungguhnya kami menciptakan kalian dari seseorang laki-laki dan seorang
perempuan) yakni dari adam dan hawa, \-Iyw éﬂu; (dan Kami menjadikan
kalian berbangsa-bangsa) lafaz syu’uban adalah bentuk jamak dari lafaz
sya’bun, yang artinya tingkatan keturunan nasab yang paling tinggi, J& [y
(dan bersuku-suku) kedudukan suku berada di bawah bangsa, setelah suku

atau kabilah disebut Imarah, lalu Batn, setelah Batn adalah Fakhz dan yang

ooooo

Departemen Agama RI, Mushaf Mufassi, 517.



maksudnya supaya sebagian dari kalian saling mengenal sebagian yang lain,
bukan saling membanggakan ketinggian nasab atau keturunan, karena
sesungguhnya kebanggan itu hanya dinilai dari segi ketakwaan, ic éiwg‘ u‘
aale 2l u‘ %535:\ «m\ (sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kalian
disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui) tentang kalian, )-ua (lagi Maha Mengetahui) apa yang tersimpan
didalam batin kalian.*

Dalam suatu riwayat dikemukakan, ketika Fat-hu Makkah (penaklukan
kota Mekah), Bilal naik ke atas Ka’bah untuk mengumandangkan adzan.
Beberapa orang berkata: “Apakah pantas budak hitam ini adzan di atas
ka’bah?” Maka berkatalah yang lainnya: “Sekiranya Allah membenci orang
ini, pasti Dia akan Menggantinya”. Ayat ini turun sebagai penegasan bahwa
dalam Islam tidak ada diskriminasi, karena yang paling mulia adalah yang
paling bertagwa. (Diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim yang bersumber dari
Ibnu Abi Mulaika).**

Kandungan ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah menciptakan
laki-laki dan perempuan dari satu nasab yaitu dari Nabi Adam dan Siti Hawa,
maka janganlah sebagian dari kita menghina nasab sebagian yang lain. Ayat
ini mengisyaratkan betapa penilain terhadap manusia tidaklah dilihat dari sisi
fisik material, akan tetapi pada aspek kualitas ketakwaannya. Perspektif ayat

ini menghapus semua bentuk diskriminasi yang sudah demikian membudaya

¥)mam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain 2, 895.
Qamaruddin Shaleh H.A.A. Dahlan dkk, Asbabun Nuzul Latar Belakang Turunnya Ayat-Ayat Al
Quran (Bandung: Diponegoro, 1984), 518.



pada era jahiliyah sebelum datangnya Islam. Jadi penegasan dari ayat ini
bukan menjadi alasan lagi untuk membedakan laki-laki dan perempuan dalam
menjalankan aktivitas kehidupan.

Seiring berjalannya waktu, kini pandangan yang memarjinalkan kaum
perempuan tidak lagi menjadi dominan. Kaum perempuan semakin
memperlihatkan kiprah jati dirinya melalui berbagai karya diberbagai bidang,
bahkan dalam beberapa kasus, kaum perempuan dapat melahirkan karya yang
lebih baik dari laki-laki. Namun, meski demikian pemberdayaan perempuan
masih perlu di upayakan. Hal tersebut dikarenakan masih ada perempuan yang
belum berdaya, baik dalam segi ekonomi, sosial budaya, pendidikan, maupun
politik, khususnya perempuan yang berdomisili di pedesaan. Mereka meliliki
keterbatasan dalam memanfaatkan peluang ekonomi seperti sedikitnya
kesempatan kerja.'?

Agar perempuan memiliki peluang ekonomi maka salah satu cara yang
bisa dilakukan adalah dengan mengembangkan potensi pada diri perempuan.
Oleh karenanya peran pendidikan nonformal menjadi sangat tepat dalam
penerapan pemberdayaan perempuan sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional N0.20 Tahun 2003 Pasal 26 Ayat 1.

“Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang

memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti,

penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat”.*®

Heru Nugroho, Menumbuhkan Ide-ide Kritis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 44.
BSekretariat Negara R1, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



Pada intinya pendidikan non formal bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan agar menjadi individu yang lebih baik
dalam lingkup keluarga, pekerjaan, bahkan lingkup masyarakat. Salah satu
bentuk pendidikan nonformal yang bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan perempuan yaitu melalui pelatihan seperti pelatihan menjahit,
pelatihan kerajinan tangan dll. Melalui pelatihan, diharapkan perempuan
mampu diberdayakan dengan lebih cepat dan efektif karena pemberdayaan
melalui pelatihan bisa dilakukan dengan waktu yang relatif singkat dan tetap
menekankan pada proses sehingga kemampuan untuk berdaya pun bisa lebih
mudah.

Salah satu pelatihan yang menjembatani pemberdayaan perempuan ialah
pelatihan batik yang bertempat di Desa Wonoasri Kecamatan Tempurejo
Kabupaten Jember. Secara geografis, Kecamatan Tempurejo adalah
kecamatan terluas di Kabupaten Jember yang tergolong daerah perkebunan.
Desa Wonoasri sendiri merupakan salah satu desa di Kecamatan Tempurejo
yang sebagian masyarakat bekerja sebagai buruh perkebunan di PTPN 12.
Namun keberadaan perusahaan ternyata kurang memberi kontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat. Meskipun masyarakat sekitar direkrut sebagai
buruh perkebunan, namun gaji yang diperoleh cukup rendah. Sehingga
sebagian warga Desa Wonoasri lebih memilih bekerja sebagai buruh migran di

luar negeri.™

Y“Musfianawati dan Tioma R. Hariandja, Efektifitas Perda Kabupaten Jember No.5 tahun 2008
Tentang Pelayanan, Penempatan dan Perlindungan TKI Dalam Menganalisis Permasalahan
TKI (Studi Kasus Desa Wonoarsi Kecamatan Tempurejo), Jurnal Rechthens Vol 4, No.2
(Desember, 2016), 70.
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Menurut Lembaga Migrant Care Jember, Kabupaten Jember memiliki
empat desa sebagai penyumbang TKI (Tenaga Kerja Indonesia) terbanyak.
Desa tersebut diantaranya yaitu Desa Wonoasri Kecamatan Tempurejo, Desa
Sabrang Kecamatan Ambulu, Desa Dukuh Dempok Kecamatan Wuluhan dan
Desa Sumber Salak Kecamatan Ledokombo. Menurut Bambang Teguh
Karyanto, Direktor Migrant Care Jember, jumlah tertinggi berada di Desa
Wonoasri yang tercatat 640 buruh migran, kemudian disusul Desa Dukuh
Dempok 411, Desa Ambulu 258 dan Desa Sabrang 243 buruh migran.*®

Dari 640 jumlah buruh migran (TKI purna dan masih aktif) yang ada di
Desa Wonoasri menunjukkan mayoritas adalah Tenaga Kerja Wanita (TKW),
hal ini disebabkan karena pekerjaan yang dilakukan di luar Negeri adalah
asisten rumah tangga, sehingga lebih banyak dibutuhkan kaum perempuan.
Dalam menyikapi hal tersebut Pemerintahan Desa Wonoasri menetapkan UU
Desa untuk melayani/melindungi warganya yang diwujudkan dalam Peraturan
Desa dan Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) DESBUM (Desa Buruh Migran)
sebagai payung hukum, sehingga dengan adanya peraturan tersebut
diharapkan pemerintah desa mempunyai legitimasi untuk mengatur atau
mengganggarkan kegiatan yang berkaitan dengan buruh migran.*°

Selain itu, masyarakat Desa Wonoasri khususnya perempuan mayoritas
bermata pencaharian sebagai petani dan buruh tani, hal ini dikarenakan Desa

Wonoasri memiliki ladang sawah yang cukup luas. Namun, tiap bulannya

Bhttps://www.majalah-gempur.com/2018/04/migrant-care-tetapkan-empat-desa-di.html?m=1
(Diakses pada tanggal 19 Maret 2020, Pukul 08.25 WIB)

®https://jatim.antaranews.com/berita/206691/empat-desa-di-jember-memiliki-perder-peduli-
buruh-migran (Diakses pada tanggal 19 Maret, Pukul 08.07 WIB)



https://www.majalah-gempur.com/2018/04/migrant-care-tetapkan-empat-desa-di.html?m=1
https://jatim.antaranews.com/berita/206691/empat-desa-di-jember-memiliki-perder-peduli-buruh-migran
https://jatim.antaranews.com/berita/206691/empat-desa-di-jember-memiliki-perder-peduli-buruh-migran
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mereka tidak memiliki penghasilan tetap sehingga berpengaruh pada
pendapatan ekonomi keluarga. Demi memenuhi perekonomian keluarga
sebagian mereka mempunyai kebiasaan menebang pohon di hutan Taman
Nasional Meru Betiri sehingga berdampak pada ekositem yang ada. Bagi ibu-
ibu rumah tangga yang tidak mempunyai pekerjaan, mereka hanya diam di
rumah sambil merawat anak, mengurus rumah dan bergantung pada
penghasilan suami yang tidak menentu.*’

Melihat situasi tersebut, Tropical Natural Riset Concervation yang
diseleggarakan oleh Kampus UNEJ (Universitas Jember), beriniasiatif untuk
meningkatkan pendapatan keluarga serta menciptakan lapangan pekerjaan
baru dengan mengoptimalkan potensi yang ada di lingkungan masyarakat.
Sebagai daerah penyangga kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNBM),
maka disitulah potensi kekayaan alam yang ada disekitar Desa Wonoasri
dioptimalkan. Salah satu bentuknya yaitu melalui pemberian pelatihan batik
kepada perempuan Desa Wonoasri yang difasilitasi oleh Tim UNEJ dengan
bimbingan Soediono dari sanggar batik Godhong Mbako Jember. Kegiatan ini
mendapat apresiasi dari Khoirunnisa selaku kepala Sub bagian Tata Usaha
TNMB, dan dukungan dana dari ICCTF (Indonesia Climate Chang Trust
Fund), Bapennas, Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, serta
USAID.

Proses pembuatan batik ini mengusung tema Meru Betiri, mulai dari

pewarnaan hingga motif batik. Bahan pewarna yang digunakan berasal dari

" Hari Sulistoyowati, Wawancara, Wonoasri, 8 Juli 2020.
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tumbuhan/tanaman disekitar TNMB, seperti daun jati, biji pohon joho lawe,
daun tumbuhan putri malu, kulit kayu pohon jambal dll. Motifnya mengusung
filosofi flora dan fauna TNMB seperti: motif samber elang, sisik trenggiling,
lembah padmosari, jejak macan tutul, kuncup cabe, rekahan refflesia dll.
Dengan pertimbangan tersebut, Desa Wonoasri diresmikan sebagai pusat
Batik Meru Betiri oleh menteri perencanaan pembangunan nasional, Bambang
Brodjonegoro pada tanggal 20 Maret 2018.*2

Dilihat dari segi pemberdayaan kegiatan ini merupakan pemberdayaan
perempuan yang efektif, dimana kegiatan ini dapat terus berjalan meski
bantuan dana dari ICCTF berakhir. Pemberdayaan ini dapat meningkatkan
peranan perempuan diberbagai bidang kehidupan, tidak hanya mengurus
rumah tangga dan anak saja, namun dengan mengembangkan potensi dan
keterampilan yang ada pada diri mereka, perempuan bisa lebih mandiri, lebih
terampil, dan lebih produktif.

Berdasarkan beberapa gambaran yang dikemukakan di atas maka
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai “PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN MELALUI KUBE BATIK MERU BETIRI DI DESA

WONOASRI KECAMATAN TEMPUREJO KABUPATEN JEMBER”

8Supmini Wardhani, Wawancara, Jember, 17 Desember 2019.
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B. FOKUS PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan fokus
penelitian sebagai berikut, yaitu:
1. Apa Bentuk Pemberdayaan Perempuan Di KUBE Batik Meru Betiri?
2. Bagaimana Metode yang Digunakan Dalam Pemberbayaan Perempuan Di
KUBE Batik Meru Betiri?
3. Apa Saja Manfaat Adanya Pelatihan Batik Bagi Perempuan Yang
Bergabung Di KUBE Batik Meru Betiri?
C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-masalah yang telah
dirumuskan sebelumnya.'® Berdasarkan fokus penelitian diatas maka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui Dan Mendiskripsikan Bentuk Pemberdayaan Perempuan Di
KUBE Batik Meru Betiri.
2. Mengetahui Dan Mendiskripsikan Metode Pemberdayaan Peremuan Di
KUBE Batik Meru Betiri.
3. Mengetahui Apa Saja Manfaat Adanya Pelatihan Batik Bagi Perempuan
Yang Bergabung Di KUBE Batik Meru Betiri.
D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti,
masyarakat dan pembaca. Terdapat dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis, diantaranya ialah:

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember Press,
2019), 44.
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Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana dan khasanah
keilmuan serta dapat dijadikan rujukan pada penelitian selanjutnya terkait
pemberdayaan perempuan.
Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
dalam bidang Pemberdayaan Perempuan Melalui KUBE Batik
Meru Betiri Di Desa Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten
Jember.

2) Hasil penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana starata satu (S1) Prodi Pengembangan
Masyarakat Islam (PMI) Fakultas Dakwah di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Jember.

b. Bagi IAIN Jember
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam
khazanah keilmuan dan wawasan pengetahuan tentang pemberdayaan
perempuan melalui KUBE Batik Meru Betiri di Desa Wonoasti

Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember serta untuk menambah

literatur atau referensi di perpustakaan IAIN Jember

c. Bagi Lembaga Terkait
Penelitian ini bisa menjadikan acuan sebagai bahan masukan

dalam melakukan perbaikan dan pelaksanaan pemberdayaan
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perempuan. Sehingga dapat terlaksana dengan baik kegiatan
Pemberdayaan Perempuan Melalui KUBE Batik Meru Betiri Di Desa
Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.
E. DEFINISI ISTILAH
Definisi istilah ini berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna sebagaimana yang dimaksud oleh
peneliti.?® Adapun definisi istilah dari judul penelitian ini, sebagai berikut:
Berdasarkan fokus penelitian maka uraian definisi istilah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Pemberdayaan Perempuan
Pemberdayaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha
Kampus Unej dari Fakultas Biologi atau Tim Tropical Natural Riset
Concervation dalam memberikan pelatihan dan keterampilan membatik
kepada perempuan untuk meningkatkan perkonomian keluarga.
Perempuan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Ibu-ibu di Desa
Wonoasri yang bergabung dalam KUBE Batik Meru Betiri.
2. KUBE Batik Meru Betiri
KUBE Batik Meru Betiri adalah kelompok usaha bersama dalam
pembuatan kerajinan batik yang dibuat dengan cara menggambar pola hias
pada medium kain menggunakan teknis tulis. Dinamakan batik Meru Betiri

karena pewarnaan batik ini menggunakan bahan pewarna alam (tumbuhan)

D pid., 45.
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yang berasal dari sekitar kawasan Taman Nasional Meru Betiri, serta

mengusung motif flora dan fauna yang ada di Taman Nasional Meru

Betiri.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Adapun
sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.
BAB Il Kajian Kepustakaan berisi penelitian terdahulu dan kajian teori yang
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.
BAB IIl Metode Penelitian membahas mengenai metode yang akan
dilakukan yaitu meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
sumber data, metode pengumpulan data dan keabsahan data.
BAB IV Penyajian Data dan Analisis peneliti menyajikan data hasil
penelitian yang terdiri dari gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis
data serta pembahasan temuan penelitian.

BAB V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan baik berupa
skripsi, jurnal, tesis, disertasi dan sebagainya, kemudian membuat
ringkasannya. Dengan melakukan ini maka akan dapat dilihat sejauh mana
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Berikut adalah
kajian penelitian yang diamati oleh peneliti untuk dijadikan referensi dalam
penelitian ini:

1. Rizka Wulandhani, Universitas Negeri Yogyakarta (2015). Judul Skripsi:
Pemberdayaan Perempuan melalui Kelompok Batik Tulis Lanthing Pada
lbu Rumah Tangga di Gunting Gilangharjo Pandak.?! Penelitian ini
berfokus pada proses dan dampak dari adanya program pemberdayaan
perempuan melalui kelompok batik tulis Lanthing pada ibu rumah tangga
di Gunting Gilangharjo Pandak Bantul. Hasil Penelitian mejelaskan
bahwa langkah awal dalam proses keterampilan membatik yaitu
memberikan sosialisasi pada ibu rumah tangga melalui arisan dan
pertemuan PKK, kemudian ditindak lanjuti dengan pelatihan kepada
warga yang bergabung untuk mereview dan mengembangkan bakat

keterampilan membatik yang selama ini tidak tersalurkan. Terkait

?! Rizka Wulandhani, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Batik Tulis Tangan Pada Ibu
Rumah Tangga di Gunting Gilangharjo Pandak” (Skripsi, Universitas Negeri Yogjakarta, 2015),
2.

17
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pelaksanaannya dimulai dari pukul 08.00-15.30 WIB dengan sistem kerja
kelompok sesuai sarana yang telah disediakan. Adapun dampak dari
adanya program ini yaitu dapat meningkatkan pendapatan keluarga, serta
bertambahnya wawasan ibu rumah tangga tentang kerajinan batik.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti terletak pada lokasi

dan fokus penelitian. Penelitian Rizka berlokasi di Gunting Gilangharji
Pandak, sedangkan peneliti mengambil lokasi di Desa Wonoasri
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Fokus penelitian Riza pada
proses dan dampak, sedangkan penelitian peneliti berfokus pada
bagaimana pemberdayaan perempuan yang ada di desa tersebut. Untuk
persamaannya terletak pada objek penelitian yaitu pada ibu rumah tangga,
dan metode penelitiannya sama-sama menggunakan penelitian kualitatif.

2. Fitriyani Wulan Utami, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2017). Judul Skripsi: Pemberdayaan Perempuan di Kelompok
Batik Giriwangi Desa Kebondalem Kidul Prambanan.?

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui proses pelaksanaan
pemberdayaan melalui pelatihan kerajinan batik Gariwangi dan
dampaknya bagi perkembangan kehidupan masyarakat desa tersebut. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa proses pemberdayaan perempuan
melalui kelompok batik terdapat dua tahap. Pertama, penyadaran yaitu
melalui pemberian motivasi dan menggali potensi yang ada. Kedua,

pelatihan dan pendampingan, serta memberikan pembekalan dalam

%2 Fitriyana Wulan Utami, “Pemberdayaan Perempuan di Kelompok Batik Giriwangi Desa
Kebondalem Kidul Prambanan”(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 2.
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produksi pemasaran. Sedangkan dampaknya bagi masyarakat yaitu dapat
mengurangi  pengangguran, pendapatan  masyarakat meningkat,
menumbuhkan jiwa sosial, menjadikan ibu-ibu lebih produktif serta
menambah wawasan tentang dunia usaha khususnya dalam memproduksi
dan memasarkan produk.

Perbedaan penelitian terletak pada lokasi dan fokus penelitian.
Penelitian Fitriyani berlokasi di Desa Kebondalem Kidul Prambanan
sedangkan peneliti mengambil lokasi penelitian di Desa Wonoasri
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Fokus penelitian Fitriyani
tentang proses dan dampak bagi masyarakat, sedangkan penelitian peneliti
pada bagaimana pemberdayaan perempuan yang ada di Desa Wonoasri.
Untuk persamaannya terletak pada objek penelitian yaitu pada ibu rumah
tangga, dan metode penelitiannya yaitu sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif.

3. Muslikatul Mukaromah, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
(2018). Judul Skripsi: Pengembangan Masyarakat Melalui Program
Pemberdayaan Perempuan Berbasis Ekonomi Lokal (Studi pada
Kelompok Usaha Bersama Batik Sekar di Desa Putat Kecamatan
Purwodadi Kabupaten Grobogan).*®

Penelitian ini berfokus pada bagaimana tahapan pengembangan

masyarakat melalui program pemberdayaan perempuan berbasis ekonomi

2 Muslikatul Mukaromah, “Pengembangan Masyarakat Melalui Program Pemberdayaan
Perempuan Berbasis Ekonomi Lokal (Studi pada Kelompok Usaha Bersama Batik Sekar di Desa
Putat Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan”(Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2018), 2.
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lokal pada KUB Batik Sekar di Desa Putat dan adakah faktor pendukung
serta penghambatnya. Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat
beberapa tahap yakni: tahap penyadaran, tahap pendayaan, tahap capacity
building dan networking. Adapun faktor pendukung diantaranya:
dukungan dari pemerintah, partisipasi pengrajin dalam event pameran,
hubungan yang baik antar anggota (rasa kebersamaan, saling
membutuhkan, kepercayaan dan keterbukaan). Sedangkan faktor
penghambat: minimnya pengetahuan pemasaran melalui media sosial,
sulitnya mendapatkan bahan baku di pasar lokal, kuantitas SDM yang
kurang memadai, banyaknya pesaing dari industri batik printing dan batik
daerah lain.

Persamaan penelitian terletak pada objek yaitu mengenai
pemberdayaan perempuan dan sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi dan
fokus penelitian. Lokasi Muslikatul di Desa Putat Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Grobogan, sedangkan lokasi peneliti di Desa Wonoasti
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Fokus penelitian Muslika
tentang faktor pendukung dan penghambat sedangkan penelitian peneliti
pada bagaimana pemberdayaan perempuan yang bergabung dalam
kerajinan batik.

. Mir’atun Nisa dan Muhtadi, Universitas Negri Syarif Hidayatullah Jakarta
(2017Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Home Industry Batik

Di Desa Sendang Duwur Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan,
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Bersama Batik
Sekar di Desa
Putat
Kecamatan
Purwodadi
Kabupaten
Grobogan)

Tabel 2.1
Orisinalitas Penelitian
Nama, Tahun
dan Judul Orisinalitas
N Perguruan Penelitian FEREIEEN PEMECSIEER Penelitian
Tinggi

1 | Rizka Pemberdayaan | 1) Objek 1) Lokasi
Wulandhani, | Perempuan penelitian penelitian
2015, melalui yaitu sama- 2) Fokus
Universitas Kelompok sama ibu penelitian
Negeri Batik Tulis rumah tangga
Yogyakarta. | Lanthing Pada | 2) Sama-sama

Ibu Rumah menggunakan
Tangga di metode
Gunting penelitian
Gilangharjo kualitatif.
Pandak

2 | Fitriyani Pemberdayaan | 1) Objek 1) Lokasi
Wulan Utami | Perempuan di penelitian penelitian
UIN, 2017, Kelompok yaitu pada ibu | 2) Fokus
Sunan Batik rumah tangga penelitian
Kalijaga Giriwangi 2) Sama-sama
Yogyakarta. | Desa Kebon menggunakan

dalem Kidul metode
Prambanan penelitian
kualitatif.

3 | Mustikatul Pengembangan | 1) Sama-sama 1) Lokasi
Mukarromah, | Masyarakat mengenai penelitian
2018, Melalui pemberdayaan | 2) Fokus
Universitas Program perempuan Penelitian
Islam Negeri | Pemberdayaan | 2) Sama-sama
Walisongo Perempuan 3) Menggunakan
Semarang. Berbasis pendekatan

Ekonomi kualitatif
Lokal (Studi

pada

Kelompok

Usaha
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Alfi Pemberdayaan . Apa bentuk
Maghfiroh, Perempuan pemberdaya
2020, Institut | Melalui KUBE an
Agama Islam | Batik Meru perempuan
Negeri Betiri Di Desa di KUBE
Jember Wonoasri Batik Meru
Kecamatan Betiri
Tempurejo Bagaimana
Kabupaten metode
Jember pemberdaya
an
perempuan
di KUBE
Batik Meru
Betiri
. Apa Saja
Manfaat
Dari
Adanya
Pelatihan
Batik Bagi
Perempuan
Yang
Bergabung
Di KUBE
Batik Meru
Betiri
B. Kajian Teori
1. Teori Pemberdayaan
a. Pengertian Pemberdayaan
Menurut Ambar Teguh Sulistyani, etimologis

pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mendapat awalan ber-

menjadi kata “berdaya” artinya memiliki atau mempunyai daya. Kata

“berdaya” apabila diberi awalan pe- dengan sisipan -m- dan akhiran -

an menjadi “pemberdayaan” yang artinya membuat sesuatu menjadi
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berdaya atau mempunyai kekuatan. Maka pemberdayaan dapat
dimaknai sebagai suatu proses memperoleh daya/kekuatan/kemampuan
dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum
berdaya.?* Sedangkan menurut Somodiningrat, pemberdayaan adalah
upaya pemberian fasilitas kepada kelompok miskin agar mereka
memiliki aksebilitas terhadap sumber daya berupa: modal, teknologi,
informasi, jaminan, pemasaran, dll supaya mereka mampu memajukan
dan mengembangkan usahanya, sehingga memperoleh perbaikan
pendapatan serta perluasan kesempatan kerja demi perbaikan
kehidupan dan kesejahteraannya.®

Pemberdayaan merupakan sebuah proses dan tujuan. Sebagai
proses pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat,
termasuk individu-individu yang mengalami kemiskinan. Sebagai
tujuan, pemberdayaan menunjuk kepada keadaan atau hasil yang ingin
dicapai oleh perubahan sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki
pengetahuan, dan mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya %

Dari beberapa pengertian pemberdayaan dapat dipahami bahwa
tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa memiliki daya. Setiap

masyarakat pasti memiliki daya, namun terkadang mereka tidak

*Ambar Teguh Sulistyani, Kemitraan dan Model-model Pemberdayaan (Yogyakarta: Graha
lilmu, 2004), 77.

®Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2019), 33.

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT. Refika Aditama,
2005), 57.
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menyadari atau daya tersebut masih tersembunyi. Maka pemberdayaan

muncul guna membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki

masyarakat sehingga dapat memperbaiki kualitas hidupnya.

Dalam memperbaiki kualitas hidup, pemberdayaan masyarakat
menjadi strategi penting terutama pemberdayaan bagi perempuan yang
berdomisili di pedesaan. Mereka memiliki keterbatasan dalam
menjalankan aktivitasnya, keterbatasan tersebut seperti minimnya
pengentahuan, sedikitnya kesempatan kerja dll. Oleh karenanya,
pemberdayaan perempuan sangat diperlukan agar dapat meningkatan
peran perempuan baik di domain publik maupun domestik, serta
menjadikan peluang bagi perempuan untuk meningkatkan ekonominya
sebagai upaya peningkatan dan pengaktualisasian diri mereka agar
mampu mandiri dan berkarya. Hal tersebut dapat dilakukan
diantaranya dengan cara:

1) Membongkar mitos kaum perempuan sebagai pelengkap dalam
rumah tangga. Pada zaman dahulu, muncul anggapan yang kuat
dalam masyarakat bahwa kaum perempuan adalah konco wingking
(teman di belakang) bagi suami serta anggapan “swarga nunut
neraka katut” (ke surga ikut, ke neraka terbawa). Kata nunut dan
katut dalam bahasa Jawa berkonotasi pasif dan tidak memiliki
inisiatif, sehingga nasibnya sangat tergantung kepada suami.

2) Memberi beragam ketrampilan bagi kaum perempuan. Sehigga

kaum perempuan juga dapat produktif dan tidak menggantungkan
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nasibnya terhadap kaum laki-laki. Berbagai keterampilan bisa
diajarkan, seperti dalam penelitian ini adalah keterampilan
membatik.

3) Memberikan kesempatan seluas-luasnya terhadap kaum perempuan
untuk bisa mengikuti atau menempuh pendidikan seluas mungkin.
Hal ini diperlukan mengingat masih menguatnya paradigma
masyarakat bahwa setinggi-tinggi pendidikan perempuan nantinya
akan kembali ke dapur. Inilah yang mengakibatkan masih
rendahnya (sebagian besar) pendidikan bagi perempuan. Oleh
karena itu, agar semuanya berjalan dengan seimbang maka
diperlukannya upaya untuk mengadakan suatu pemberdayaan
perempuan agar mereka mempunyai akses dan kontrol terhadap
semua aspek pembangunan, dimana tujuan akhirnya adalah
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.®’

b. Tujuan Pemberdayaan
Tujuan pemberdayaan dapat berbeda sesuai dengan bidangnya
seperti dalam hal bidang ekonomi, pendidikan, dan sosial. Tujuan
pemberdayaan di bidang ekonomi yaitu agar kelompok sasaran dapat
mengelola usahanya kemudian memasarkan dan membentuk siklus
pemasaran yang relatif stabil. Tujuan pemberdayaan dibidang
pendidikan yaitu agar kelompok sasaran dapat menggali berbagai

potensi yang ada dalam dirinya dan memanfaatkan potensi yang

%" |smah Salman, Keluarga Sakinah dalam Aisyiyah (Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2005),
18.
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dimiliki untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Sedangkan

tujuan pemberdayaan di bidang sosial yaitu sesuai dengan peran dan

tugas sosialnya.?®

Ambar T. Sulistyani juga berpendapat bahwa tujuan
pemberdayaan perempuan adalah untuk membentuk individu dan
masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi
kemandirian  berfikir, kemandirian bertindak, dan mampu
mengendalikan apa yang mereka lakukan. Kemandirian tersebut dapat
dicapai melalui sebuah proses, melalui proses maka masyarakat secara
bertahap akan memperoleh kemampuan.?® Adapun tahapan tersebut
ialah sebagai berikut:

1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku. Pada tahap ini
pihak  pemberdayan  berusaha  menciptakan  prakondisi,
memberikan semangat dan motivasi, sehingga dapat mengantarkan
kesadaran dan masyarakat mulai berpikir bahwa program yang
ditawarkan itu penting sehingga mereka memiliki kemauan untuk
mendapat pengetahuan dan keterampilan demi memperbaiki
kualitas hidupnya.

2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan,
kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam

pembangunan. Masyarakat akan menjalani proses belajar tentang

%8 Adi lIsabandi Rukminti, Pemikiran-Pemikiran Dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial,
(Jakarta: LP, FEUI, 2020), 60.
»Ambar Teguh Sulistyani, Kemitraan dan Model-model Pemberdayaan, 80.
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pengetahuan dan kecakapan keterampilan yang relevan dengan
tuntutan kebutuhan.

3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan
inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian. Apabila
masyarakat dapat melakukan tahap ini, maka masyarakat dapat
secara mandiri melakukan pembangunan.

Masyarakat yang sudah mandiri tidak dapat dibiarkan begitu saja.
Masyarakat tetap memerlukan perlindungan, supaya dengan
kemandirian yang dimiliki dapat melakukan dan mengambil tindakan
nyata dalam pembangunan. Disamping itu kemandirian mereka perlu
dilindungi agar dapat terpupuk dan terpelihara dengan baik.

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa
masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proses pemberdayaan,
tetapi merupakan subjek dari upaya pemberdayaan itu sendiri.*
Dalam proses pemberdayaan haruslah melibatkan masyarakat secara
penuh, mulai dari perencanaan hingga proses pemasaran.

c. Metode Pemberdayaan Masyarakat
Salah satu yang harus diperhatikan oleh sertiap fasilitator dalam
menerapkan metode pemberdayaan masyarakat ialah perlu paham

prinsip-prinsip metode pemberdayaan masyarakat yang tepat dijadikan

%0Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Development Alternatif Pengembangan Masyarakat di
Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), 622.
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sebagai landasan. Berikut adalah macam-macam  metode
pemberdayaan masyarakat: **
1) RRA ( Rapid Rural Appraisal)

RRA mulai dikembangkan sejak tahun 1970-an sebagai proses
belajar yang dilakukan oleh orang luar yang lebih efektif dan
efisien, khususnya tentang pertanian yang tidak mungkin dilakukan
melalui survei yang luas atau pengamatan singkat oleh orang kota.
RRA merupakan metode penilaian keadaan desa secara cepat, yang
dalam praktik, kegiatan RRA lebih banyak dilakukan oleh “orang
luar” dengan tanpa atau sedikit melibatkan masyarakan setempat.
Meskipun sering dikatakan sebagai teknik penilaiaan yang “cepat
dan kasar/kotor”, tetapi RRA dinilai masih lebih baik dibanding
teknik- teknik kuantatif klasik. Tentang hal ini, Chambers (1980)
menyatakan bahwa dibanding teknik-teknik yang lain, RRA
merupakan teknik penilaian yang relative “terbuka, cepat, dan
bersih” (faily- quckly- clean) dibanding teknik yang “cepat dan
kotor” (quick-and-dirty) berupa sekedar kunjungan yang dilakukan
secara singkat oleh “ahli” dari kota. Sebagai suatu teknik penilaian,
RRA menggabungkan beberapa teknik yang terdiri dari:

1) Review/telaahan data sekunder termasuk peta wilayah dan
pengamatan lapang atau sasaran secara ringkas.

2) Observasi secara langsung.

3! Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Kebijakan
Publik, 199-204
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3) Wawancara dengan informan kunci dan lokakarya
4) Pemetaan dan pembuatan diagram/grafik.
5) Studi kasus, sejarah local, dan biografi.
6) Pembuatan skala prioritas atau kecenderungan, hal ini
dilakukan untuk menentukan kebutuhan utama masyarakat.

7) Pembuatan kuesioner sederhana yang singkat.
8) Pembuatan laporan secara cepat dan tepat.
PRA (Participatory Rapid Appraisal) atau Penilaian Desa Secara
Partisipasi

PRA merupakan penyempurnaan dari RRA atau penilaian
keadaan secara partisipatif. Berbeda dengan RRA yang dilakukan
olen sekelompok Tim vyang terdiri dari “orang luar”, PRA
dilakukan dengan lebih banyak melibatkan “orang dalam”yang
terdiri dari semua stake holder (pemangku kepentingan kegiatan)
dengan difasilitasi oleh orang luar yang lebih berfungsi sebagai
“narasumber” atau fasilitaror dibanding sebagai instruktur atau guru
yang “menggurui”’. PRA merupakan metode penilaian keadaan
secara partisipatif, yang dilakukan pada tahapan awal perencanaan
kegiatan. Melalui PRA, dilakukan kegiatan-kegiatan:
a) Pemetaan wilayah dan kegiatan yang terkait dengan topic

penilaian keadaan;

b) Analisis keadaan yang berupa:
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(1) Keadaan masa lalu, sekarang, dan kecenderungannya
dimasa depan

(2) Identifikasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dan
alasan- alasan atau penyebabnya

(3) Identifikasi (akar) masalah dan alternative pemecahan
masalah

(4) Kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman atau analisis
strength, weakness, opportunity, and theat (SWOT)
terhadap semua alternative pemecahan masalah.

c) Pemilihan alternatife pemecahan masalah yang paling layak
atau dapat diandalkan (dapat dilaksanakan, efisien, dan
diterima oleh sistem sosialnya).

d) Rincian tentang stake holder dan peran yang diharapkan dari
para pihak, serta jumlah dan sumber-sumber pembiayaan yang
dapat diharapkan untuk melaksanakan program atau kegiatan
yang diusulkan/ direkomendasikan.*

3) FGD (Fokus Grup Discussion)
Focus Group Discussion merupakan suatu metode
pengumpulan data, dimana FGD adalah interaksi individu-individu

(Sekitar 10-30 orang yang saling tidak mengenal) yang oleh

seorang pemandu (moderator) diarahkan untuk mendiskusikan

%2 Totok Mardikanto dkk, Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Kebijakan Publik, 201.
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pemahaman dan atau pengalamannya tentang suatu program atau
kegiatan yang diikuti atau dicermatinya.

Sejalan dengan itu pelaksanaan FGD dirancang sebagai
diskusi kelompok terarah yang melibatkan semua pemangku
kepentingan suatu perogram melalui diskusi yang peartisipatif
dengan difasilitasi oleh seorang pemandu dan seringkali
mengundang narasumber.

PLA (Participatory Learning And Action) atau Proses Belajar dan
Praktik Secara Partisipatif.

Menurut konsepnya, PLA merupakan payung dari metode-
metode partisipan yang berupa RRA, PRA, PAR (Participatory
Action Rsearch). PLA merupakan metode pemberdayaan
masyarakat yang terdiri dari proses belajar (melalui ceramah,
curah-pendapat, diskusi  dll). Sedangkan PAR  metode
pemberdayaan masyarakat secara aksi atau kegiatan real yang
relevan dengan materi pemberdayaan masyarakat tersebut.

Melalui metode PLA dan PAR diharapkan masyarakat akan
memperoleh banyak pengetahuan yang berbasis pada pengalaman
yang dibentuk dari lingkungan kehidupan mereka yang sangat
komplek, masyarakat akan melihat bahwa masyarakat setempat
lebih mampu untuk mengemukakan masalah dan solusi yang tepat
dibanding orang luar, dan melalui PLA orang luar dapat

memainkan peran penghubung antara masyarakat setempat dengan
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lembaga lain yang diperlukan. Disamping itu mereka dapat

menawarkan keahlian tanpa harus memaksakan kehendaknya.

b)

f)

Unsur-unsur dan Fungsi Metode PLA dan PAR vyaitu:
PLA merupakan proses belajar secara berkelompok yang
dilakukan oleh semua pemangku kepentingan (skakeholder)
secara interaktif dalam suatu proses analisis bersama.
Multi perspektif yang mencerminkan beragam interpretasi
pemecahan masalah yang ril dilakukan oleh para pihak yang
terlibat.
Spesifik lokasi sesuai dengan kondisi para pihak yang terlibat.
Difasilitasi oleh dan stake holder (bukan anggota kelompok
belajar).
Yang bertindak sebagai Kkatalisator dan fasilitas dalam
pengambil keputusan dan jika diperlukan mereka akan
meneruskannya kepada pengambil keputusan.
Pemimpin perubahan dalam arti bahwa keputusan yang diambil
melalui PLA akan dijadikan acuan bagi perubahan perubahan

yang akan dilaksanakan oleh masyarakat setempat.

SL atau Sekolah Lapang (Farmers Field School/FFS).

SL atau FFS pertama kali dikenalkan oleh SEAMEO (1997)

pada usaha tani tani padi di Filipina dan Indonesia. Khusus di

Indonesia, SL/FFS diterapkan pada perlindungan hama terpadu,

karena itu kemuadian dikenal istilah Sekolah Lapang Perlindungan
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Hama Terpadu (SLPHT). Sebagai metode pemberdayaan
masyarakat, SL/FFS merupakan kegiatan pertemuan berkala yang
dilakukan sekelompok masyarakat pada hamparan tertentu, yang
diawali dengan membahas masalah yang sedang dihadapi,
kemudian diikuti dengan curah pendapat, berbagi pengalaman
(sharing), tentang alternative dan pemilihan cara-cara pemecahan
masalah yang paling efektif dan efisien sesuai dengan sumber daya
yang dimiliki. Sebagai suatu kegiatan belajar bersama, SL/FFS
biasanya difasitasi oleh fasilitator atau sumber-sumber yang
berkompeten.
Pelatihan Partisipasif

Kegiatan pengembangan mayakarakat dipandang sebagai
proses pendidikan non formal atau pendidikan luar sekolah. Ini
artinya kegiatan pemberdayaan masyarakat bukanlah kegiatan
bersifat mendadak atau insidental, melainkan harus terencana atau
telah direncanakan sebelumnya. Disamping itu kegaitan
pengembangan masyakarat haruslah mengacu pada kebutuhan yang
dirasakan penerima manfaatnya, baik yang berkebutuhan sekarang,
maupun kebutuhan masa datang (jangka pendek, jangka panjang).

Sebagai proses pendidikan kegiatan pemberdayaan masyarakat
banyak sekali dilakukan melalui pelatihan-pelatihan. Sejak awal
dasawarsa 1990-an mulai banyak dikembangkan kegiatan Pelatihan

Partisipatif. Berbeda dengan kegiatan pelatihan konvensional,
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Pelatihan Partisipatif dirancang sebagai implementasi metode

pendidikan orang dewasa (POD), dengan ciri utama:

1) Hubungan instruktur/fasilitator dengan peserta didik tidak lagi
bersifat vertical tetapi bersifat ateral/horizontal;

2) Lebih mengutamakan proses dari pada hasil, dalam arti,
keberhasilan pelatihan tidak diukur dari seberapa banyak terjadi
alih pengetahuan, tetapi seberapa jauh terjadi interaksi atau
diskusi dan berbagi pengalaman (sharing) antara sesame
peserta maupun fasilitator dan pesertanya.

2. KUBE Batik
a. Pengertian KUBE
KUBE (Kelompok Usaha Bersama) yaitu salah satu program
pemerintah yang ada pada Kementrian Sosial Republik Indonesia
khususnya di Direktorat Jendral Pemberdayaan Sosial dan
Penanggulangan Kemiskinan yang bertujuan untuk memberdayakan
kelompok masyarakat miskin dengan pemberian modal usaha melalui
program Bantuan Langsung Pemberdayaan Sosial (BLPS) untuk
mengelola Usaha Ekonomi Produktif (UEP).
b. Pengertian Batik
Batik merupakan kesenian gambar diatas kain untuk pakaian.
Kata batik merujuk pada kain dengan corak yang dihasilkan oleh
bahan “malam” yang diaplikasikan ke atas kain, sehingga menahan

masuknya bahan pewarna. Secara bahasa batik berasal dari kata
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“mbatik” dalam bahasa Jawa yang artinya membuat titik-titik. Jadi
batik adalah kerajinan tangan yang dilakukan dengan bahan dasar kain
yang diberi gambar dari titik-titik atau tetes-tetes yang berasal dari
malam (material lilin) sebagai bahan dari penutupnya. Sedangkan
dalam Kamus Bahasa Indonesia, batik memiliki arti kain bergambar
yang pembuatannya secara khusus dengan menuliskan atau
menerangkan malam pada kain tersebut, kemudian pengolaannya
diproses dengan cara tertentu.*

Batik merupakan kebudayaan asli bangsa Indonesia yang
mempunyai nilai tinggi sampai saat ini. Batik sudah dikenal
masyarakat sejak ratusan tahun lalu. Selain keindahan bentuk dan
coraknya, batik juga menyimpan filosofi yang tinggi karena motifnya
melambangkan kehidupan dan kondisi alam. Kini batik dinyatakan
sebagai identitas Indonesia yang telah dibuktikan dengan adanya
penetapan batik sebagai warisan budaya tak benda milik Indonesia
pada tanggal 2 Oktober 2009 oleh UNESCO. Pengakuan terhadap
batik ini diberikan karena pemerintah beserta rakyat Indonesia telah
melakukan banyak langkah nyata untuk melindungi dan melestarikan

batik secara turun temurun.**

%Alamsyah, Kerajinan Batik dan Pewarnaan Alami. Jurnal llmiah Kajian Antropologi Universitas
Diponegoro semarang ,137.
%Heriya Nurainun, dan Rasyimah, Analisis Industri Batik di Indonesia Vol 8, No.2(Desember,

2008): 124.
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c. Macam-macam Batik
Menurut Murtihadi, sebagaimana yang dikutip oleh Siswati
dalam skripsi yang berjudul *“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Perkembangan Industri Batik di Kawasan Sentra Batik Laweyan Solo”

berpendapat bahwa batik digolongkan menjadi 3 macam, yaitu: Batik

tradisional, Batik modern, dan Batik kontemporer.*

1) Batik tradisional yaitu batik yang corak dan gaya motifnya terikat
oleh aturan-aturan tertentu dan dengan isen-isen tertentu pula tidak
mengalami perkembangan atau biasa dikatakan sudah pakem.

2) Batik modern yaitu batik yang motif dan gayanya seperti batik
tradisional, tetapi dalam penentuan motif dan ornamennya tidak
terikat pada ikatan-ikatan tertentu dan isen-isen tertentu.

3) Batik kontemporer yaitu batik yang dibuat oleh seseorang secara
spontan tanpa menggunakan pola, tanpa ikatan atau bebas dan
merupakan penuangan ide yang ada dalam pikirannya. Sifatnya
tertuju pada seni lukis.

d. Jenis-jenis Batik
Dalam prosesnya pembuatan batik yang ada di Indonesia
dibagi menjadi 4 jenis diantaranya:
1) Batik Tulis
Batik tulis dibuat secara manual dengan tangan

menggunakan alat bantu yang disebut canting untuk

%Siswanti, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Industri Batik Di Kawasan Sentra
Batik Laweyan Solo (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2007), 24.
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melekatkan lilin pada kain. Motif batik dibuat dengan
menggunakan alat yang disebut canting, yaitu alat sejenis
pena yang terbuat dari bambu sebagai tangkainya, dan untuk
tempat malamnya terbuat dari kuningan. Proses pembuatan
batik tulis membutuhkan ketelitian, kesabaran dan waktu yang
cukup lama, bisa berminggu-minggu bahkan bulanan,
tergantung kerumitan desain  motifnya. Inilah yang
menyebabkan harga batik tulis lebih mahal daripada batik cap.
Batik Cap

Batik Cap adalah kain batik yang dihasilkan dengan
teknik cap. Teknik ini menggunakan alat cap atau semacam
stempel yang terbuat dari tembaga dengan bentuk yang
disesuaikan dengan gambar atau motif yang dikehendaki. Cap
digunakan untuk menggantikan fungsi canting sehingga dapat
mempercepat peroses pembuatan. Harga batik cap cukup
murah karena motifnya sama persis dan dapat dibuat secara
masal/borongan.
Batik Lukis

Batik lukis dibuat dengan melukiskan  motif
menggunakan malam pada kain, pembuatan motif batik lukis
tidak memiliki kesamaan pada motif batik lainnya. Motifnya

juga dibuat sesuai keinginan pelukisnya. Batik lukis ini
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mempunyai harga yang mahal karena tergolong batik yang
eksklusif dan memiliki jumlah yang terbatas.
4) Batik Printing
Batik Printing atau batik sablon adalah jenis batik yang
teknik pembuatannya melalui proses sablon manual atau
printing dengan mesin pabrik. Sehari bisa menghasilkan
puluhan bahkan ratusan kain batik. Oleh karenanya batik
printing dianggap merusak tatanan dalam seni batik karena
proses pembuatan tidak menggunakan proses pembuatan batik
pada umumnya yaitu menggunakan lilin atau malam. Batik
printing disebut sebagai kain bermotif batik.>®
e. Zat Warna Batik
Ditinjau dari sumber diperolehnya zat warna testil pada batik
dibagi menjadi dua yaitu zat warna sintesis dan zat warna alam.

1) Zat pewarna sintesis yaitu zat pewarna buatan, atau zat warna
yang berasal dari bahan kimia. Warna sintesis merupakan
pewarna yang dapat digunakan dalam suhu yang tidak merusak
lilin, yang termasuk golongan pewarna tersebut diantaranya:
indigosol, naphtol, rapid, basis, indanthreen, procion, dan lain-
lain. Kecenderungan menggunakan bahan kimia karena dalam
prosesnya lebih mudah, Namun disisi lain penggunaan pewarna

sintesis limbah warna membahayakan kesehatan manusia dan

% Alamsyah, Kerajinan Batik dan Pewarnaan Alami, 138.
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memunculkan masalah pencemaran lingkungan. Sejak 1
Agustus 1996 negara-negara maju, seperti Jerman dan Belanda
telah melarang penggunaan zat pewarna berbahan kimia.

Zat pewarna alam menjadi salah satu alternatif pengganti zat
pewarna berbahan kimia. Zat pewarna alam diperoleh dari alam
yang berasal dari hewan ataupun tumbuhan seperti batang, akar,
daun, dan bunga bagian tumbuh-tumbuhan. Contoh pewarna
alam antara lain: jati, jambal, tegeran, mahoni dan lain lain.
Pewarna alami umumnya aman dan tidak menimbulkan efek

samping bagi tubuh.*’

Ibid., 139.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa
pendekatan kualitatif, karena dalam permasalahan yang akan dibahas oleh
peneliti tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi menguraikan dan
menggambarkan obyek penelitian. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang berdasarkan pada berbegai
macam teori dan data informasi dari kepustakaan.

Dalam hal ini peneliti berusaha untuk menguraikan, dan
mendeskripsikan tentang pemberdayaan perempuan melalui KUBE batik
Meru Betiri di Desa Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.
Oleh karenanya, peneliti memilih metode dan pendekatan ini karena dirasa
sesuai dengan keinginan peneliti untuk menguaraikan bagaimana
pemberdayaan perempuan melalui kerajinan batik Meru Betiri di Desa
Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.

B. Lokasi

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan.® Dalam hal ini peneliti memilih lokasi di Desa Wonoasri
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Desa tersebut dipilih atas dasar

pertimbangan karena pemberdayaan perempuan yang ada di Desa Wonoasri

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah IAIN Jember,46.

40
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merupakan pemberdayaan ekonomi yang memanfaatkan potensi alam Taman
Nasional Meru Betiri.

Selain itu, letak geografis desa yang jauh dari pusat kota, menjadikan
banyak warga yang menjadi buruh migran, bahkan merupakan salah satu desa
buruh migran terbanyak di Kabupaten Jember.>® Hal tersebut dikarenakan
minimnya lapangan kerja di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, desa tersebut
dirasa cukup untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan.

C. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini didasarkan pada upaya pencarian data. Data
penelitian dapat diperoleh dari subyek atau informan yang memahami tentang
situasi atau kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti dapat
memperoleh data dengan cara Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Seseorang yang dianggap
paling tahu tentang apa yang diharapkan peneliti sehingga akan memudahkan
peneliti dalam menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.*’

Informan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga macam yaitu
informan kunci, informan utama dan informan pendukung. Informan kunci
adalah informan yang memiliki informasi secara menyeluruh tentang
permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Informan kunci bukan hanya
mengetahui tentang kondisi atau fenomena pada masyarakat secara garis

besar, juga memahami informan utama. Informan utama adalah orang yang

% https://www.majalah-gempur.com/2018/04/migrant-care-tetapkan-empat-desa-di.html?m=1
(Diakses pada tanggal 19 Maret 2020, Pukul 08.25 WIB).

40 Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2015), 53.
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mengetahui secara teknis dan detail tentang permasalahan yang akan
dipelajari. Dalam penelitian kualitatif informan utama mirip dengan “aktor
utama” dalam sebuah kisah atau cerita. Sedangkan informan pendukung
merupakan orang yang dapat memberikan informasi tambahan sebagai
pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian kualitatif.**

Adapun sasaran yang akan dijadikan informan oleh peneliti, yaitu:

1. Informan kunci: Hari Sulistiyowati (Ketua Program Batik)

2. Informan Utama: Supmini Wardhani (Ketua KUBE Batik Meru Betiri)
dan Anggota KUBE Batik Meru Betiri (Pujiatun, Tutik Irawati, Nanik
Lestari, Rofigoh, Sulastri, Sri Juma’ati, Eka Suntiyani, dan Aris Rudiarto)

3. Informan pendukung:

a. Suami anggota batik (Samsul Hadi, Nadim, Abdul Muid)
b. Anak anggota batik (Estu Ayu Ringgarni, Deva Sari Violandani)
c. Sugeng Priadi dan Suharyono (Kepala dan Sekertaris Desa \WWonoastri)
D. Teknik Pengumpulan
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Teknik Pengamatan (Observasi)

Observasi ialah suatu proses atau aktivitas untuk mengamati suatu

fenomena dengan cermat untuk mendapatkan informasi dan membuktikan

kebenaran suatu penelitian. Sehingga semua kegiatan atau objek yang

*' Evi Matha dan Sudarti Kresno, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2016).
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berlangsung tidak luput dari perhatian dan dapat dilihat secara nyata yang
kemudian diamati dan dicatat.

Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti berupa pengamatan letak
geografis desa serta fungsi lahan yang sebagian besar digunakan sebagai
lahan pertanian dan perkebunan. Peneliti juga mengamati kondisi rumah
masyarakat yang rata-rata sudah terbuat dari tembok, serta aktivitas dan
pekerjaan masyarakat sehari-hari yang diantaranya paling banyak
ditemukan disepanjang jalan yakni bertani dan membuka usaha toko.

Pengamatan selanjutnya dilakukan di rumah produksi batik untuk
mengetahui sarana dan pra sarana yang ada serta mendatangi langsung
atau ketika bertamu kerumah informan sembari melakukan wawancara.
Dalam pengamatan ini, peneliti mengamati gerak-gerik atau perilaku
informan. Peneliti juga mengamati nada bicara dan perkataan suami
maupun istri di luar pembahasan wawancara peneliti.

2. Teknik Wawancara (interview)

Wawancara merupakan suatu proses interaksi antara pewawancara
dengan informan atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi
langsung. Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur
karena peneliti ingin proses wawancara tersebut tidak terkesan kaku tetapi
tidak keluar dari tema dan alur pembicaraan tentunya tidak keluar dari

pedoman wawancara yang menjadi patokan.*?

*? Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif, 73.
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Pada wawancara awal, peneliti mewawancarai Ibu Supmini selaku
ketua KUBE batik Meru Betiri. Pertama peneliti memperkenalkan diri,
serta memberitahu maksud dan tujuan peneliti untuk melakukan penelitian
di KUBE batik Meru Betiri. Kehadirian peneliti mendapat tanggapan baik
oleh beliau sehingga wawancara pada saat itu mengalir begitu saja tanpa
peneliti banyak tanya, beliau memberikan informasi yang peneliti inginkan
sekalipun peneliti hanyalah orang asing. Data wawancara tersebut tidak
peneliti catat namun hanya direkam mengunakan handphone agar
informan/narasumber tidak merasa formal dan lebih leluasa megutarakan
apa yang beliau sampaikan dan hasil wawancara bisa didengarkan berkali-
kali. Proses wawancara berlangsung di PAUD Desa Wonoasri yang tidak
jauh dari rumah beliau. Peneliti melakukan wawancara disana atas arahan
dari perangkat desa.

Tidak hanya pada wawancara dengan Ibu Supmini, wawancara semi
terstruktur juga digunakan ketika mewawancarai informan lainnya.
Bedanya hanya tempat wawancara yang bertempat di rumah informan atau
tempat yang disepakati sebelumnya.

Pada pertengahan penelitian, peneliti mengalami sedikit kesulitan
yaitu adanya keterbasan waktu untuk melakukan wawancara. Hal ini
dikarenakan saat itu masih berlangsungnya masa pandemi Corona yang
tidak memperbolehkan wawancara secara langsung, sehingga terdapat
beberapa hasil wawancara yang dilakukan secara online, seperti

wawancara melalui telephone seluler, dan video call (Whatshapp).
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3. Kajian Dokumentasi

Dokumentasi diartikan sebagai catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi berupa tulisan, gambar, maupun foto. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life historis),
biografi. Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.*

Dalam penelitian kualitatif ini dokumentasi dilaksanakan untuk
memperoleh data tambahan, untuk mendukung hasil penelitian ini seperti
pengambilan sumber data yang tergabung dalam kerajinan batik,
dokumentasi wawancara dengan informan, foto kegiatan membatik,
sejarah desa Wonoasri, dan lain-lain.

E. Analisis Data
Analisis data yaitu suatu proses untuk mereview, memeriksa data
kemudian mengintrepretasikan data yang sudah terkumpul mulai dari
observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga dapat menjelaskan atau
menggambarkan fenomena yang terjadi.**
Peneliti menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh model
Miles dan Huberman. Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa teknik

analisis terdiri empat alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:

“3 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 129.
* Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Kencana, 2017),400.
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pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Lebih lengkanya sebagai berikut:*
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat diartikan sebagai proses mencatat semua
temuan fenomena di lapangan baik melalui pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi.

2. Reduksi Data

Reduksi data menunjuk pada proses pemilihan, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, penyederhanaan dan membuang hal-hal yang tidak
perlu. Dengan begitu data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas sehingga dapat membantu peneliti agar mudah dapat
melakukan pengumpulan data.

3. Data Display (Penyajian data)

Data display dalam penyampaian informasi berdasarkan data yang
diperoleh sesuai dengan fokus penelitian untuk disusun secara baik, runtut
sehingga mudah dapat dipahami.

4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan ialah upaya mengartikan data yang sudah
diperoleh dengan melibatkan pemahaman peneliti. Dalam hal ini yang
dimaksud yaitu akan menyimpulkan mengenai upaya pemberdayaan

perempuan melalui KUBE Batik Meru Betiri.

* Matthew B. Miles dan A. Michael Hiberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru, (Jakarta: Ul Pres,2007),19.
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Langkah-langkah anasis ditunjukkan pada gambar berikut ini:

Pengumpulan Data

Reduksi Data

Display Data
(Penyajian Data)

Kesimpulan /
\/erifikaci

Gambar 3.1 Teknik analisis data model interaktif Miles dan Huberman.

F. Keabsahan Data

Penelitian kualitatif sangat membutuhkan kebenaran yang objektif. Agar
penelitian dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah salah
satu caranya yaitu menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Tujuan dari
teknik triangulasi tidak hanya pada subtansial kebenaran tentang beberapa
fenomena atau realita sosial yang ditangkap tetapi lebih pada meningkatkan
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.*®

Jenis-jenis triangulasi menurut Satori da Komariyah yaitu: triangulasi
sumber merupakan cara meningkatkan kepercayaan peneliti dengan mencari
data dari sumber yang beragam dan saling terkait satu sama lain. Peneliti perlu
melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari berbagai sumber.
Jenis yang kedua vyaitu triangulasi waktu, yakni peneliti dapat mengecek
konsistensi, kedalaman, dan ketepatan/kebenaran suatu data dengan

melakukan triangulasi waktu. Menguji krabilitas data dengan triangulasi

*® |drus, M, Metode Penelitisan Ilmu Sosial (Yogyakarta: Erlangga, 2009), 83
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waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan waktu yang
berbeda. Triangulasi yang ketiga adalah triangulasi teknik yakni penggunaan
beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data.
Menguji kreabilitas data dengan triangulasi teknik yaitu mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (observasi,
wawancara, dokumentasi).*’

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data yaitu menggali
informasi tertentu dengan berbagai metode dan perolehan sumber data.
Misalnya selain wawancara dapat melakukan observasi (pengamatan langsung
mengenai kegiatan pemberdayaan perempuan melalui KUBE batik Meru
Betiri) dan dokumentasi (profil desa, struktur organisasi pemberdayaan
perempuan, jumlah perempuan yang mengikuti kerajinan batik) dan juga
menggali informasi tak hanya dari satu informan tetapi lebih dari satu
informan.*®

G. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti meliputi 3
tahap yaitu tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap
penyelesaian. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Sebelum melakukan penelitian awalnya peneliti menyusun

rancangan penelitian berdasarkan gambaran permasalahan atau isu-isu

47 |:
Ibid., 56

*8_exy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2007), 248
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yang telah didapatkan terkait dengan pemberdayaan perempuan
melalui KUBE Batik Meru Betiri sebagaimana yang telah di ACC
olen fakultas dan dosen pembimbing. Adapun rancangan pra
penelitian adalah sebagai berikut:
1) Judul Penelitian
2) Latar Belakang Penelitian
3) Fokus Penelitian
4) Tujuan dan Manfaat Penelitian
5) Penelitian Terdahulu dan Kajian Teori
6) Metode Pengumpulan Data
Menyusun perizinan

Setelah merancang pra penelitian, peneliti mulai menyusun
perizinan. Peneliti mengurus terlebih dahulu perizinan yang sesuai
dengan prosedural dan kebijakan kampus yakni meminta surat
permohonan penelitian kepada pihak kampus yang ditandatangani
olen Wakil Dekan | Bidang Akademik, Siti Raoudhotul Jannah.
Setelah meminta surat perizinan, peneliti menyerahkan kepada Ketua
KUBE Batik Meru Betiri di Desa Wonoasri Kecamatan Tempurejo
sekaligus meminta izin secara lisan untuk melakukan penelitian dalam
rangka menyelesaikan tugas akhir/ skripsi.
Menyiapkan perlengkapan penelitian

Peneliti menyiapkan instrument pengumpulan data terkait

penelitian, yakni instrument observasi, wawancara dan dokumentasi.
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d. Tahap Kerja Lapangan
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan
terkait Pemberdayaan Perempuan di KUBE Batik Meru Betiri dengan
menggunakan beberapa metode baik observasi situasi dan kondisi
desa, wawancara dengan subyek dan dokumentasi untuk memperkuat
data yang didapatkan. Pada tahap kerja lapangan ini peneliti melalui
beberapa  tahapan hingga data yang  didapat  siap
dipertanggungjawabkan, adapun tahapan-tahapannya yaitu:
1) Tahap analisa data
Tahap analisis data ini dilakukan ketika melakukan
pengumpulan data. Data yang didapat dianalisis dengan reduksi
data, display data dan conclusian / kesimpulan.
2) Menyusun Kerangka Laporan
Hasil penelitian yang telah dianalisis kemudian disusun
dalam betuk laporan. Namun laporan tersebut hanya bersifat
sementara karena masih akan dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing. Dalam konsultasi tersebut kemungkinan masih ada
revisi dan kritik serta saran dari dosen pembimbing sehingga hasil
penelitian atau laporan masih belum bersifat permanen.
3) Pengumpulan Laporan
Jika laporan penelitian dirasa benar dan layak, maka peneliti

mengumpulkan laporan kepada pihak fakultas dan sudah siap
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dipertanggungjawabkan di depan penguji kemudian digandakan

untuk diserahkan kepada pihak terkait.*®

* Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Cipta, 2008), 214.



BAB VI
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Gambaran Desa Wonoasri
a. Sejarah Singkat Desa Wonoasri

Desa Wonoasri berdiri pada tanggal 19 Mei 1994. Dulunya desa
Wonoasri hanyalah sebuah Padukuhan/kampung bernama Dusun
Kraton. Dusun Kraton merupakan bagian dari Desa Sanenrejo yang
terdiri dari 4 Dusun yaitu Dusun Krajan, Dusun Mandilis, Dusun
Curahlele, dan Dusun Kraton. Sebelum menjadi padukuan Kraton,
Desa Wonoasri adalah sebuah hutan belantara yang konon orang
menyebut Hutan Kraton, atau dikenal dengan sebutan Hutan Angker
dalam bahasa Jawa “Jalmo Moro Jalmo Mati, Urik Ora Biso Mbalik”
artinya bila orang datang dengan niat jahat maka akan meninggal
dunia, dan jika memetik buah dihutan tersebut maka akan merasa
kebingungan arah bahkan tidak bisa pulang.

Masa kerajaan di tanah Jawa Hutan Kraton saat itu adalah bekas
Kraton Kedaton dari Ratu Kebo mas RA Condrowati dan Raden Aryo
Blater dengan sebutan lain Raden Aryo Cenkiling dan Raden Suto
Wijoyo. Salah satu bukti nyata yang masih ada sampai sekarang dan
tetap dilestarikan keberadaannya adalah petilasan makam para raja

tersebut yaitu:>

profil Desa Wonoasri Tahun 2017.

52
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1) RA. Ratu Kebomas Makam diRW04 RT04 Kraton Wonoasri
Sekarang

2) RA. Condrowati Makam diRW 03 Kraton Wonoasri Sekarang

3) Raden Sutowijoyo Makam diRW 02 Rt 01 Kraton Wonoasri
Sekarang

4) Raden Aryo Cengkiling/Raden Aryo Blater diwilayah kampung
Aryo

b. Letak Geografis Desa Wonoasri

Pemeritahan desa Wonoasri merupakan salah satu desa yang

berada diwilayah Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Desa

Wonoasri terdiri dari dua dusun, yaitu Dusun Curah Lele dan Dusun

Kraton. Adapun yag menjadi batas-batas wilayah Desa Wonoasri

sebagai berikut:>

1) Sebelah Utara : berbatasan dengan perkebuan Sidodadi
2) Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Curahnongko
3) Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Curahnongko
4) Sebelah Barat : berbatasan dengan Desa Curahnongko

Jarak dari Kecamatan Tempurejo ke Desa Wonoasri = 8 km ke arah
Utara, sedangkan dari IbuKota Kabupaten Jember+ 30 km ke arah

Utara.

> profil Desa Wonoasri Tahun 2017.
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c. Luas Wilayah

Luas wilayah Desa Wonoasri adalah 624,547 Ha yang
merupakan daerah pertanian yang subur untuk pengembangan tanaman
pangan dan tanaman holtikultura. Pola pembangunan lahan di desa
Wonoasri lebih didominasi oleh kegiatan pertanian pangan, seperti padi,
jagung, dan polowijo.Disamping untuk lahan pertanian tanah tersebut
digunakan juga untuk pemukiman, kantor desa, gedung sekolah, tempat
ibadah, makam dIl. Berikut pembagian luas wilayah di Desa
Wonoasri.*?
1) Perkampungan : 147,35 Ha

2) Sawah Garing ladang : 221, 07 Ha

3) Bangunan umum : 2,25 Ha
4) Makam : 0,88 Ha
5) Lapangan :0,9 Ha

6) Tanah milik BUMN : 207,08 Ha
7) Tanah kas Desa : 5,68 Ha

8) Untuk jalan Desa : 34,98 Ha

>2 profil Desa Wonoasri Tahun 2017.
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Gambar 4.1
Peta Desa Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember

2019.06.26 08:04

Masyarakat Wonoasri merupakan mayoritas penduduk asli dan
sebagian kecil merupakan pendatang. Penyebaran masyarakat terbagi
menjadi dua suku yaitu Suku Jawa dan Suku Madura, Suku Jawa
sebagian besar berada di Dusun Kraton dan Suku Madura sebagian
besar berada di Dusun Curahlele.>®

d. Jumlah penduduk

Jumlah penduduk Desa Wonoasri berdasarkan data administrasi

pada tahun 2017 adalah 12.254 jiwa. Jika dilihat dari jenis kelamin

maka dapat menunjukkan statistik jumlah sebagai berikut:>*

°% Wawancara, Sugeng Priadi, 15 Juni 2020.
>* Profil Desa Wonoasri Tahun 2017.
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Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Desa Wonoasri
No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 5.927
2 Perempuan 6.327
Jumlah 12.254

Mata Pencaharian
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Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat desa

Wonoasri

diantaranya pada sektor

memiliki mata pencaharian beranekaragam jenisnya,

pertanian, pedagang, buruh di perkebunan

karet yang tak lain karena desa ini dikelilingi oleh perkebunan karet

milik PTPN XII kota Blater dan ada juga yang beternak hewan seperti

sapi, kambing, dll. Selain mata pencaharian tersebut ada sebagian dari

penduduk Desa Wonoasri yang memilih bekerja sebagai buruh migran

diluar negeri terlebih didominasi oleh kaum wanita sebagai Asisten

Rumah Tangga (ART).

Tabel 4.2

Mata Pencaharian Penduduk Desa Wonoasri

No Mata Pencaharian Thn 2017
L P Jumlah
1 Petani 1.630 | 194 1.824
2 Buruh Tani/Nelayan | 1.480 | 1.165 | 2.645
3 Buruh Pabrik 986 879 1.865
4 PNS 14 2 16
5 Pegawai Swasta 423 453 876
6 | Wiraswasta/Pedagang | 503 743 1.246
7 TNI/Polri 16 - 16
8 Bidan - 1 1
9 Perawat - 5 5
(Swasta/Honorer)
10 Buruh Migran 224 562 | 786
12 Lainnya 285 139 | 424
Jumlah 5561 | 4.143 |9.704
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f. Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan
tingkat SDM (Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam
jangka panjang pada peningkatan perekonomian. Dengan tingkat
pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan
dan kehidupan masyarakat yang pada gilirannya akan mendorong
tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan dan lapangan Kkerja baru,
sehingga akan membantu program pemerintah dalam mengentaskan
pengangguran dan kemiskinan. Berikut tabel tingkat pendidikan

masyarakat Desa \Wonoasri.>

Tabel 4.3
Prosentase tinggkat pendidikan Desa Wonoasri.
No Keterangan Jumlah
1 Tidak Tamat SD 2.573
2 Tidak Tamat SMP 789
3 Tidak Tamat SMA 824
4 Tamat SD 2.153
5 Tamat SMP 2.568
6 Tamat SMA 1.986
7 Diploma 448
8 Sarjana 62
Jumlah Total 11.403
g. Agama

Agama yang dianut oleh masyarakat Desa Wonoasri adalah
mayoritas Islam dan ada juga yang beragama Kristen. Berikut adalah

tebel keagamaan mayarakat Desa Wonoasri.

>* Profil Desa Wonoasri Tahun 2017.
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Table 4.4
Jumlah penduduk menurut agama yang dianut
No Agama Jumlah
1 Islam 12.186
2 Hindu -
3 Budha -
4 Kristen 68
S) Katoliq -
Jumlah 12.254
b. Sarana Dan Prasarana Desa
Tabel 4.5
Sarana dan Prasarana
No Uraian Jumlah Keterangan
1 | Tempat Ibadah
a. Masjid 9
b. Musholla 40 Baik
c. Gereja 1
2 | Sekolah
a. PAUD 7
b. SD/MI 3 Baik
c. SMP/MTS 2
d. SMU/MA/SMK 1
3 | Kesehatan
a. Posyandu 10 Aktif
b. Bidan 1
4 | Poskamling 11 Kurang
5 | Perdagangan dan Akomodasi
a. Toko 27 Baik
b. Warung 19
c. Wartel 3

2. Gambaran KUBE Batik Meru Betiri

a. Sejarah Singkat Batik Meru Betiri

Terbentuknya KUBE Batik Meru Betiri berawal dari adanya salah

satu program yang diselenggarakan oleh kantor Tropical Natural Riset
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Concervation (TNRC) Universitas Negeri Jember dalam program
mitigasi berbasis lahan, yang kemudian juga berinisiatif untuk
meningkatkan pendapatan keluarga serta menciptakan lapangan
pekerjaan baru dengan mengoptimalkan potensi yang ada di lingkungan
masyarakat. Perlu diketahui bawasannya daerah rehabilitasi itu sangat
banyak kekayaan alam atau keanekaragaman baik flora maupun
faunanya. Disitulah kekayaan alam dapat dimanfaatkan namun tetap
menjaga dan tidak merusak kelestarian ekosistem. Tidak hanya itu
program ini juga membimbing masyarakat agar tidak mengeksploitasi
secara berlebihan dan menjaga ekosistem dengan baik.

Batik Meru Betiri merupakan pusat batik untuk pertama kalinya
sebagai produk batik yang memanfaatkan kekayaan alam didaerah
penyangga Taman Nasional Meru Betiri tepatnya pada tanggal 24 April
2018. Keunikan batik ini mengusung tema Meru Betiri mulai dari
pewarnaan hingga motif batik. Warna yang digunakan adalah pewarna
alami yang diambil dari tumbuh-tumbuhan sekitar Taman Nasiona Meru
Betiri, dan motifnya bertemakan flora fauna Meru Betiri.

Tujuan dari program ini tak lain untuk menambah pengetahuan
dan menumbuh kembangkan kreatifitas Ibu-ibu rumah tangga, menambah
penghasilan keluarga serta menjadikan peluang kerja baru bagi mayarakat
terutama bagi pekerja buruh migran di luar negeri agar bisa pulang

kekampung halaman dan menekuni pekerjaan yang ada.

*®Hari Sulistiyowati, Wawancara, Wonoasri, 21 Juni 2020.
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Gambar 4.2
Gambar: Rumah Produksi KUBE Batik Meru Betiri

b. Lokasi KUBE Batik Meru Betiri
Lokasi KUBE batik Meru Betiri berada di Dusun Kraton gg 8.
Rt 07. Rw 02 Desa Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten
Jember. Tidak jauh dari Balai Desa Wonoasri (sebelah timurnya),
sekitar 200 meter dari jalan raya, tepatnya berada di bawah bukit dan
di tengah lahan persawahan dengan luas kurang lebih 500 meter

persegi.”’

>’ Observasi pada tanggal 17 Desember 2019.
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Sarana dan prasarana yang ada di KUBE Meru Betiri

Tabel 4.6

Sarana dan Prasarana KUBE Batik Meru Betiri

No

Jenis Peralatan

Kegunaan

Jumlah

1

Canting

malam
motif

Melukis cairan
untuk membuat
baik

20

Dingklik

duduk
batik

Tempat
pengrajin
melakuan
mencanting

para
saat
proses

Gawangan

Untuk penyangga kain
saat proses membatik

Curigen Besar

Wadah pewarnaan

Wajan

Memanaskan malam

(lilin) supaya cair

Tabung Gas

Untuk bahan bakar

Kain Mori

Sebagai media tulis dan
media lukis  dalam
membatik, yang bahan
dasarnya  murni  dari
kapas (katun)

Malam/Lilin

Proses pengerjaan batik
untuk menutupi bagian
motif agar tidak terkena
pewarna

20

Drum besar

Tempat air yang
digunakan sebagai sarana
untuk kegiatan
operasional membatik

Timba
dan kecil

Besar

Untuk Tempat Persediaan
Air Bersih setelah
membersihkan malam

10

10

Kompressor

Penunjang kegiatan
operasional membatik

11

Bak Besar

Untuk mencuci kain batik
yang sudah diwarnai

12

Bak Kecil

Untuk pembersihan
malam

13

Etalase

Tempat penyimpanan
atau pajangan hasil batik
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d. Struktur Kepengurusan KUBE Meru Betiri

Tabel 4.7
Struktur Kepnegurusan KUBE Batik Meru Betiri
No Nama Jabatan Jenis Status
Kelamin L/P
1. Supmini o Ketua P Sudah Menikah
Wardani e Desainer
2. | Tutik lIrawati | e Sekretaris P Sudah Menikah
e Pencanting
3. Sulastri e Bendahara P Sudah Menikah
e Pencanting
4. Pujiatun Pencanting P Sudah Menikah
5. Sri Jumiati Pencanting P Janda
6. Rofiqgoh Pencanting P Sudah Menikah
7. | Nanik Lestari Pencanting P Sudah Menikah
8. Eka Pencanting P Sudah Menikah
Sunyiyani
9. | Aris Ridiasto Pewarna L Sudah Menikah
Keterangan:
1. Nama : Supmini Wardani

Tempat, tanggal lahir
Umur

Alamat

Jumlah Anak
Pendidikan terakhir
Pekerjaan

Pekerjaan suami

Nama

Tempat, tanggal lahir :

Umur

Alamat

: Jember, 11 Desember 1972

: 47 tahun

: Wonoasri Gang 5, Rt/Rw 02/08
: 2 (Umur 27 dan 21 tahun)

: D2 PAUD

: Guru PAUD

- TNI

: Tutik Irawati

Jember, 30 April 1976

: 44 tahun

: Wonoasri Gang 8
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Jumlah Anak
Pendidikan terakhir

Pengalaman kerja

Lama kerja

Gaji

Pekerjaan sekarang
Pekerjaan suami
Nama

Tempat, tanggal lahir
Umur

Alamat

Anak

Pendidikan terakhir
Pekerjaan
Pengalaman kerja
Pekerjaan sekarang
Pekerjaan suami
Nama

Tempat, tanggal lahir
Umur

Alamat
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: 2 (Umur 22 dan 11 tahun)

: SMP

:Buruh migran sebagai asisten rumah tangga di
Hongkong (selama jadi buruh migran anak di asuh

oleh suami)

: 4 tahun (Sistem kontrak) 2014-2018
: Rp 5.000.000/bulan

: Ibu rumah tangga

: Wiraswasta

: Sulastri

: Jember, 10 Maret 1984

: 38 tahun

: Wonoasri Gang 9

: 2 (Umur 12 dan 15 tahun)

:SLTA

. Ibu rumah tangga

: Menjahit

: Buruh Tani

: Pujiatun

: Jember, 15 Maret 1978
:42 tahun

: Dsn. Kraton Rt/Rw 05/02 Wonoasri



Anak
Pendidikan terakhir

Pengalaman kerja

Lama Kerja

Gaji

Pekerjaan sekarang
Pekerjaan suami

Nama

Tempat, tanggal lahir

Umur

Alamat

Anak

Pendidikan terakhir

Pengalaman kerja

Lama Kerja
Gaji
Pekerjaan sekarang

Pekerjaan suami
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: 2 (Umur 15 dan 7 tahun)

: SMA

:Buruh migran sebagai asisten rumah tangga di
Hongkong (selama jadi buruh migran anak di asuh
oleh suami)

: 6 Tahun

: Rp 3.200.000/bulan

: Memproduksi cemilan

: Buruh Tani

: Rofiqoh

: Jember, 18 Juli 1978

: 42 tahun

: Wonoasri Gang 3

: 2 (Umur 20 dan 14 tahun)

: SMP

:Buruh migran sebagai asisten rumah tangga di
Saudi (selama jadi buruh migran anak di asuh oleh
nenek)

: 4 Tahun

: Rp 2.500.000/bulan

. Ibu rumah tangga

: Petani
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6. Nama : Sri Juma’ati
Umur : 47 tahun
Alamat : Wonoasri Gang 2
Anak : 2 (Umur 27 dan 28 tahun)

Pendidikan terakhir :SMP
Pengalaman kerja :Buruh migran sebagai karyawan took di Hongkong
(selama jadi buruh migran anak di asuh oleh nenek)
Lama Kerja : 8 Tahun
Gaji :Rp 3.000.000/bulan
Pekerjaan sekarang : Buka toko dan anggota desbumi
7. Nama : Nanik Lestari

Tempat, tanggal lahir : Jember, 12 Januari 1981

Umur :39 tahun
Alamat : Wonoasri Gang 4
Anak : 2 (Umur 12 dan 7 Tahun)

Pendidikan terakhir : SMP

Pengalaman kerja :Buruh migran sebagai asisten rumah tangga di
Taiwan (Belum menikah)

Lama kerja :8 Tahun

Gaji : Rp 6.000.000/bulan

Pekerjaan sekarang : Petani

Pekerjaan suami . Petani
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8. Nama : Aris Rudiasto

Tempat, tanggal lahir : Jember, 11 Februari 1980

Umur - 40 tahun

Alamat : Wonoasri Gang 9

Status : Sudah menikah

Anak : 2 (Umur 12 dan 15 tahun)

Pendidikan terakhir : SLTA
Pekerjaan : Buruh tani
9. Nama : Eka Suntiyani

Tempat, tanggal lahir : Jember, 15 Oktober 1981

Umur :39 tahun

Alamat : Dsn. Kraton - Wonoasri
Status : Sudah Menikah

Anak : 2 (Umur 15 dan 8 bulan)

Pendidikan terakhir : SMP
Pengalaman kerja :Buruh migran sebagai asisten rumah tangga di

Hongkong (selama jadi buruh migran anak di asuh

oleh mbah)
Lama Kerja : 8 Tahun
Gaji : Rp 3.670.000/bulan

Pekerjaan sekarang : Buruh tani

Pekerjaan suami : Buruh Tani
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e. Visi dan Misi
Pembentukan KUBE Batik Meru Betiri dimaksudkan untuk
mewadahi maupun memberdayakan perempuan di Desa Wonoasri agar
dapat berkarya dan bekerjasama dalam melakukan kegiatan usaha.
Sehingga dalam pelaksanaan kegiatannya memiliki visi dan misi yang
jelas.
1) Visi : “Menjadikan Batik Meru Betiri yang produknya dikenal
Luas”
2) Misi:
a) Memberdayakan perempuan untuk kesejahteraan serta
Melestarikan Batik Pewarna Alam
b) Meningkatkan pengetahuan sikap dan keterampilan
c) Meningkatkan kesejahteraan anggota dan keluarganya.
B. Penyajian Data dan Analisis Data
Penyajian data dan analisis data merupakan bagian yang memuat
tentang uraian hasil penelitian. Data yang diperoleh disesuaikan dengan fokus
penelitian yang telah ditetapkan. Berikut adalah uraian dari hasil penelitian:
1. Bentuk Pemberdayaan Perempuan Di KUBE Batik Meru Betiri Di
Desa Wonoasri Kecamatan Tempurejo
Program pemberdayaan perempuan yang ada di desa \Wonoastri
dilakukan sebagai upaya kepedulian sosial dalam meningkatkan kualitas
hidup, kemandirian dan kesejahteraan bagi perempuan. Dalam

menjalankan program mitigasi berbasis lahan, Tropical Natural Riset
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Concervation (TNRC) dari tim Universitas Jember (Fakultas Biologi)
tidak hanya melakukan rehabilitas hutan saja, mereka juga berinisiatif
untuk memberdayakan perempuan dengan meningkatkan pendapatan
ekonomi keluarga. Cara yang dilakukannya ialah dengan memberikan
pelatihan keterampilan berdasarkan potensi yang ada disekitar tempat
tinggal masyarakat. Mengingat desa Wonoasri merupakan daerah
penyangga kawasan Taman Naional Meru Betiri, maka disitulah kekayaan
alam disekitar Taman Nasional Meru Betiri dimanfaatkan. Keterampilan
yang diberikan berupa pelatihan batik, yaitu dengan dijadikannya
tumbuhan/tanaman sebagai proses pewarnaan dalam pembuatan batik.

Inisiatif  terbentuknya pelatihan batik untuk menghindari
penebangan pohon di hutan secara liar dan pembalakan (illegal loging)
yang dilakukan oleh masyarakat. Fenomena tersebut terjadi akibat
kurangnya kebutuhan konsumsi sehari-hari mengingat mayoritas
masyarakat Desa Wonoasri merupakan petani atau buruh tani yang tidak
punya lahan, jika ada lahan yang digarap pun, masyarakat masih butuh
tambahan pemasukan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dilain sisi
banyak para perempuan usia produktif yang merantau menjadi TKW
(Tenaga Kerja Wanita) Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan lbu
Hari Sulistiyowati selaku ketua program batik.>®

“Aktivitas masyarakat Desa Wonosari ini rata-rata sebagai petani

dan buruh tani dek. Meskipun mereka punya pekerjaan, mereka

masih butuh tambahan pengahasilan untuk kebutuhan sehari-hari.
Salah satu kebiasan mereka itu menebang pohon di hutan dan untuk

*® Hari Sulistiyowati, Wawancara, Wonoasri, 8 Juli 2020.
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hasilnya dijual dek. Ya tau sendirilah dek pekerjaan tani dan buruh
tani itu bayarannya gak tetap, musiman malah. Bahkan sebagian
mereka lebih memilih berkeja diluar negeri sebagai buruh migran,
terlebih bagi perempuannya, TKW (Tenaga Kerja Wanita).”.
Sehingga, dari realita yang ada lembaga TNRC melakukan
pandampingan yang dimulai dengan sosialisasi terkait melestarikan hutan
dan pengenalan produksi batik. Hal ini didasarkan mengingat sebagian
masyarakat dulunya bekerja di Bali sebagai pengrajin, sebagaimana
wawancara peneliti dengan Ibu Hari Sulistiyowati.
“Adanya sosialisasi ini harapannya supaya masyarakat tidak ke
hutan sesering mungkin dan lebih beraktifitas di rumah atau di
wilayah lingkungan mereka. Inisiatif dari program batik ini
mengingat masyarakat Desa Wonoasri dulunya banyak yang
bekerja di Bali sebagai pengrajin. Oleh karena itu saya menawarkan
kepada mereka mengenai bagaimana memanfaatkan flora dan fauna
di Taman Nasional Meru Betiri melalui kerajinan Batik”.
Pelatihan ini melibatkan semua kalangan perempuan (ibu-ibu) di
Desa Wonoasri, baik yang bekerja sebagai petani, buruh tani, ibu rumah
tangga, perempuan TKW (purna dan masih aktif) dll. Dalam pelatihan, tim
UNEJ menghadirkan Bapak Soediono selaku ketua sanggar batik Ghodong
Mbako untuk memberikan bimbingan dan pendampingan kepada
perempuan yang ingin bergabung di pelatihan batik.
Bentuk pemberdayaan yang ada di KUBE Batik Meru Betiri
berbasis pemberdayaan ekonomi lokal yang dimulai dari:
a. Pemberian dana atau modal

Program pelatihan batik ini mendapat bantuan dana dari

Indonesia Climate Change Trut Fun (ICCTF) dan Taman Nasional

> Hari Sulistiyowati, Wawancara, Wonoasri, 8 Juli 2020.
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Meru Betiri, dimana sebelumnya mereka menjalin kerjasama dengan
tim TNRC dalam menjaga kelestarian hutan. Dana tersebut dijadikan
modal sebagai sarana dan prasarana pembuatan batik, seperti;
kompresor, tabung gas, canting, malam (lilin), kain mori, dan segala
peralatan yang dibutuhkan dalam proses pembuatan batik.
b. Pelatihan batik

Pelatihan batik dilaksanakan selama 14 kali pertemuan. Dalam
pelatihan ini perempuan (lbu-ibu) di bimbing sampai benar-benar
paham mengenai pembuatan batik. Mulai dari proses penggambaran
motif, mencanting hingga pewarnaan kain batik. Berikut adalah hasil
wawancara peneliti dengan lbu Sumpini Wardani dan Ibu Pujiatun
terkait tahap pelatihan membatik.

1) Workshop batik. Perempuan (lbu-ibu) yang bergabung diberi
materi/dikenalkan tentang batik mulai dari cara mencanting, desain
motif, dan pewarnaan batik. Setelah itu penyerahan peralatan batik,
seperti canting, wajan, malam (lilin) dan angklo. Peralatan tersebut
diberikan pada peserta yang mengikuti pelatihan saat itu (per
orang).

2) Praktik. Pada tahap ini perempuan diajarkan cara mencanting,
mulai dari memegang canting yang benar (agar malam tidak

menetes/tumpah saat proses pencantingan), mencanting dari arah

® Supmini Wardani dan Pujiatun, Wawancara, Jember, 10 Agustus 2020.
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kiri ke kanan, memahami keadaan panas dinginnya malam, hingga
ketebalannya agar tidak tembus pada kain mori.

Belajar membuat ukel-ukel atau lung pakis (sampai benar-benar
bisa dan paham). Setelah itu barulah dibuatkan gambar motif dan
dilanjutkan ketahap mencanting.

Mengumpulkan bahan-bahan alami (tumbuhan disekitar TNMB),
kemudian direbus untuk dijadikan pewarna batik.

Lanjut pada tahap pewarnaan (warna dasar), lalu diblok motif yang
diinginkan, kemudian dipatenkan pada warna dasar (pewarnaan
awal)

Setelah semua selesai, kemudian di lorot untuk menghilangkan
malamnya.

Esok harinya dilanjutkan louncing produk tepatnya pada

tanggal 20 Maret 2018. Karena pelatihan ini sudah berlalu, jadi peneliti

hanya mendapat informasi melalui wawancara dan dokumentasi.

Berikut adalah salah satu dokumentasi pelatihan batik.

Gambar 4.3 Pelatihan Batik
[ el
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c. Pemasaran
Setelah perempuan mengikuti pelatihan membatik, kemudian
Bapak Soediono mengajarkan bagaimana cara memasarkan produk
batik. Pemasaran pertama dilakukan pada waktu lounching produk
batik. Dari lounching tersebut mereka mulai mengetahui mengenai
penjualan harga batik hingga akhirnya mereka mampu memasarkan
berbagai produk batik melalui event-event tertentu. Berikut adalah

salah satu dokumentasi pemasana produk pada launcing batik.

Gambar 4.4 Lounching Batik

Dari berbagai pendampingan yang dilakukan oleh tim UNEJ
dan Bapak Soediono, Kkini perempuan mulai mengembangkan
kemampuannya menjadi lebih produktif. Selain menjadi lebih
produktif, perempuan juga dapat meningkatkan pendapatan keluarga
dari hasil produksinya. Hal ini sebagaimana wawancara peneliti
dengan Ibu Hari Sulistiyowati selaku ketua program Batik Meru
Betiri.®

“Untuk program pemberdayaan perempuan yang ada di desa
Wonoasri ini lebih ke pemberdayaan ekonominya mbak.

%1 Hari Sulistiyowati, Wawancara, Wonoasri, 8 Juli 2020.
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Terlebih kami mencoba meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (ibu-ibu) dengan memanfaatkan kekayaan alam
sekitar, yaitu dengan memberi pelatihan batik yang dalam
prosesnya memanfaatkan tumbuhan yang ada disekitar Taman
Nasional Meru Betiri. Dengan begitu, perempuan di Desa
Wonoasri lebih produktif dan dapat meningkatkan pendapatan
keluarga dari hasil pembuatan batik yang mereka tekuni”.

Untuk mengetahui sejauh mana hasil yang di dapat dari adanya
pelatihan batik, peneliti tidak hanya berhenti menggali informasi pada
Ibu Sulistiyowati selaku ketua program pemberdayaan saja, namun
peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada beberapa anggota
KUBE Batik Meru Beriti terkait apa yang mereka peroleh setelah
adanya pelatihan ini. Berikut adalah beberapa hasil wawancara peneliti
dengan anggota KUBE Batik Meru Betiri:

Wawancara dengan Ibu Supmini Wardani.®?

“Semenjak saya dan Ibu-ibu bergabung di KUBE Batik Meru
Betiri, banyak manfaat yang kami rasakan dek, diantaranya
dapat menambah wawasan kami tentang batik dan dapat
membantu penghasilan suami. Jadi ya kita bersyukur dek selain
dapat ilmu baru kita juga bisa meringankan beban suami.
Apalagi anak saya yang kedua itu masih kuliah tentu butuh
biaya yang tidak sedikit”.

Wawancara dengan Ibu Rofigoh.®

“Saya itu awalnya gak tau dek cara pembuatan Dbatik,
berhubung ada pelatihan gratis akhirnya saya ngikut aja, ya
sapa tau dengan mengikuti pelatihan ini saya bisa dan nantinya
dapat menambah penghasilan keluarga. Dan Alhamdulillah
saya bertahan sampai saat ini, hasilnya lumayan cukuplah dek
untuk membantu pendapatan suami. Kadang sebulan itu dapet
Rp 600.000 dapet Rp 900.000 gak tentu dek tergantung
pesenan batik dan ada tidaknya pameran atau event-event gitu”.

%2 Supmini Wardani, Wawancara, Wonoasri, 22 Februari 2020.
% Rofiqoh, Wawancara, Wonoasri, 16 Juni 2020.
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Wawancara dengan Ibu Nanik Lestari.®*

“Selain saya membantu suami bekerja sebagai buruh petani,
saya juga bisa membantu penghasilan keluarga dengan
membatik. Menurut saya pekerjaan ini santai dan tidak
membuat saya meninggalkan tugas saya sebagai seorang istri
dan pekerjaan saya dilahan sawah orang, istilahnya saya bisa
bagi waktulah mbak. Karena pekerjaan ini dikerjakan dirumah
masing-masing dan tidak mengharuskan kapan selesai, ya
kecuali memang ada pesanan yang mengharuskan waktu
selesainya”.

Selain wawancara dengan anggota KUBE Batik Meru Betiri,
Bapak Sugeng Priyadi selaku Kepala Desa Wonoasri juga
menyampaikan pendapatnya terkait batik Meru Betiri.®

“Masyarakat desa Wonoasri khususnya perempuan mayoritas
bermata pencaharian sebagai petani, hal ini dikarenakan Desa
Wonoasri memiliki ladang sawah yang cukup luas. Namun
sebagai petani mereka tidak memiliki penghasilan tetap tiap
bulannya, apalagi bagi petani musiman atau buruh. Bahkan
dengan pendapatan yang serba pas-pasan sebagian orang lebih
memilih bekerja sebagai buruh migran di luar negeri. Jadi
mengapa saya mengatakan bentuk kegiatan ini lebih ke
pemberdayaan berbasis ekonomi? Karena dengan adanya
program membatik, selain bertambahnya ilmu yang mereka
dapat, mereka juga dapat menambah penghasilan pendapatan
serta menjadikan peluang kerja baru, dan harapan saya bagi
masyarakat yang bekerja sebagai TKW bisa pulang ke
kampung halaman dengan menekuni pekerjaan ini”.

Dari hasil wawancara tersebut bisa dipahami bahwasannya
bentuk dari kegiatan ini adalah pemberdayaan perempuan berbasis
ekonomi, yaitu dengan melatih kemampuan perempuan (ibu-ibu)
dalam hal membatik yang dalam proses pembuatannya memanfaatkan

tumbuhan di sekitar Taman Nasional Meru Betiri, dapat menghasilkan

% Nanik Lestari, Wawancara, Wonoasri, 20 Juni 2020.
% Sugeng Priyadi, Wawancara, Wonoasti, 15 Juni 2020.
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pendapatan untuk meningkatkan kualitas hidup, serta menjadikan
perempuan lebih mandiri dan terampil.
2. Metode Pemberdayaan

Metode yang digunakan oleh tim UNEJ dalam memberdayaan
perempuan di Desa Wonoasri menggunakan metode PAR (Participatory
Action Research), sebagaimana PAR adalah salah satu metode riset yang
dalam memberdayakannya tidak memisahkan diri dari situasi masyarakat
yang diteliti, melainkan melebur kedalamnya dan bekerja bersama dalam
membahas kondisi masyarakat yang sedang terjadi. Hal ini sebagaimana
hasil wawancara peneliti dengan Ibu Hari Sulistiyowati (ketua program
batik).

“Dalam program pembuatan batik ini kita tidak semena-mena
datang kepada masyarakat kemudian membuat program. Tetapi
kita berdiskusi terlebih dahulu bersama masayarakat bagaimana
kondisi yang mereka alami, kemudian barulah kita bisa
menawarkan solusi atau program yang sesuai dengan keadaan
masyarakat. Semisal program itu di terima, kita lanjutkan dek. Jika
ditolak maka kita beralih pada pencarian solusi yang lain. Karena
program ini akan dijalankan oleh masyarakat dan manfaatnya
untuk masyarakat. Kalau masyarakatnya tidak mau ya program itu
tidak akan berjalan dek”.

Dalam menjalankan suatu program, masyarakat harus dibimbing
sampai paham agar mereka merasa diberlakukan dengan baik. Salah satu
pendekatan dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa masyarakat tidak
dijadikan objek dari berbagai proses pemberdayaan, tapi merupakan

subjek dari pemberdayaan itu sendiri. Hal ini juga terjadi pada pelatihan

batik dimana dalam proses pembuatannya melibatkan masyarakat secara

% Hari Sulistiyowati, Wawancara, Wonoasri 8 Juli 2020.
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penuh, mulai dari perencanaan hingga proses pemasaran. Sebagaimana
hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nanik Lestari.®’

“Iya mbak, jadi dalam sosialisasi maupun waktu pelatihan batik ini
kami benar-benar di bimbing sampai paham, mereka (Soediono
dan tim UNEJ) tidak pernah menempatkan kami sebagai objek
dalam proses pelatihan ini, malah mereka bergabung dan
mengakrabkan diri dengan kami (ibu-ibu), sampai kami nganggep
mereka seperti teman sendiri, hingga terasa tidak ada sekat diantara
kami”.

Agar tercipta kemandirian dalam diri perempuan, maka terdapat
beberapa tahapan yang dilalui oleh perempuan diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. Tahap Penyadaran
Langkah pertama yang perlu dilakukan ialah memberikan
pemahaman kepada masyarakat bahwa kegiatan pemberdayaan ini
penting bagi peningkatan kualitas hidup mereka. Pada tahap ini Tim
UNEJ memberikan arahan kepada masyarakat dalam bentuk
sosialisasi sebagaimana wawancara peneliti dengan lbu Hari
Sulistiyowati.®®
“Untuk melakukan proses pemberdayaan, masyarakat harus
paham terlebih dahulu tentang keadaan atau kondisi yang
meraka alami. Disitulah kami memberikan arahan kepada
masyarakat agar mereka mengikuti sosialisasi untuk
mendapatkan  pengetahuan dan wawasan yang luas.
Pembahasan yang disampaikan saat itu adalah tentang

kekayaan alam TNMB, hingga pemanfaatan yang bisa
dilakukan seperti halnya pembuatan batik.

%7 Nanik Lestari, Wawancara, Wonoasri, 20 Juni 2020.
% Hari Sulistiyowati, Wawancara, Wonoasri, 8 Juli 2020.
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Ibu Hari Sulistiyowati juga menyampaikan bahwa
terlaksananya sosialisasi tidak terlepas dari dukungan pihak desa.
Adanya dukungan tersebut dapat mempermudah pelaksanaan
sosialisasi dalam mengumpulkan ibu-ibu dan mendekatkan diri pada
masyarakat. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Tutik Irawati
sebagai anggota batik."

“Ya waktu itu memang ada arahan dari perangkat Desa akan

diadakan sosialisasi mbak. Jadi saya dan teman-teman (lbu-

ibu) yang berminat mengikuti sosialisasi tersebut langsung
berkumpul di balai Desa sesuai arahan dari pihak Desa”.

Hal ini juga sesuai dengan pendapat Ibu Supmini Wardani
selaku ketua batik Meru Betiri.”

“Dari adanya sosialisasi ini saya kemudian sadar ternyata yang

selama ini kita anggap tidak bermanfaat bahkan sering di

buang seperti daun jati, kulit manggis, kulit rambutan dan lain-

lain malah sangat bermanfaat bahkan dapat menghasilkan nilai
jual”.

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwasannya
langkah awal dalam memberdayakan masyarakat yaitu memberikan
arahan dan pemahaman kepada masyarakat tentang keadaan yang
mereka dialami sehingga mereka menyadari bahwa program yang
ditawarkan penting bagi keberlangsungan hidupnya. Harapan dari
sosialisasi ini nantinya juga dapat memotivasi para perempuan untuk

belajar terampil dan kreatif sehingga dapat menjadikan peluang usaha

serta memperoleh penghasilan tambahan.

% Tutik Irawati, Wawancara, Wonoastri, 16 Juni 2020.
" Supmini Wardani, Wawancara, Wonoasri, 27 Juni 2020.
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b. Tahap Transformasi Kemampuan
Pada tahap transformasi kemampuan, perempuan diberi
pelatihan membatik. Tim UNEJ menghadirkan pelatih batik dari
sanggar batik Godhong Mbako Jember yaitu Bapak Soediono,
tujuannya untuk mendampingi ibu-ibu mulai dari pelatihan hingga
proses pemasaran.
1) Pelatihan Batik
Pelatihan diberikan agar perempuan mendapat bimbingan
khusus dalam proses pembuatan hingga pemasaran batik. Berikut
adalah hasil wawancaara peneliti dengan Ibu Hari Sulistiyowati:™*
“Dalam proses pembuatan batik ini kita mengundang
pihak batik dari Jember yang sudah mahir dalam hal
pewarnaan dan motif yaitu bapak Soediono pemilik batik
godhong mbako. Jadi dalam memberdayakan masyarakat
kita tidak sendiri, namun juga mendatangkan pihak yang
paham betul tentang proses pembuatan batik terlebih
memberikan materi dan pemahaman kepada masyarakat
bagaimana cara mengelola kekayaan alam yang ada”.
“Mereka (ibu-ibu) diberikan pelatihan yang berisi tentang
teknik membatik dan pengetahuan tentang dasar-dasar
membatik. Hal ini sangat penting agar nantinya ketika
mereka sudah mulai bekerja bisa langsung bekerja secara
optimal karena sudah memiliki bekal melalui pelatihan”.
Pernyataan Ibu Hari Sulistiyowati selaku ketua program
batik juga diperkuat oleh Ibu Supmini selaku ketua dari KUBE
Batik Meru Betiri: "

“Peserta yang hadir waktu pelatihan itu ada 55 orang mbak.
Untuk pelatihan awal dilaksanakan selama 14 Kkali

™ Hari Sulistiyowati, Wawancara, Wonoasri, 8 Juli 2020.
"2 Supmini Wardani, Wawancara, Wonoasri, 17 Desember 2019.
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pertemuan yang bertempat di balai desa Wonoasri. Selama
14 kali pelatihan itu kami diberi materi mengenai cara
membuat batik tulis, batik warna alam, dan potensi industri
batik yang ada di Jember.

Dalam pelatihan pembuatan batik ini tidak ada dari Ibu-ibu
yang punya keahlian ataupun ketrampilan dasar satu pun. Jadi
dalam pelatihan ini mereka hanya berbekal niat untuk merubah
kondisi perkonomian menjadi lebih baik. Sebagaimana wawancara
peneliti dengan Ibu Pujiatun.”

“Saya dan teman-teman itu gak ada yang bisa membatik
mbak, jadi kami itu berangkat dari ketidaktahuan dan
belajar dari nol. Kami mengikuti pelatihan bermaksud
untuk memperbaiki keadaan perekonomian keluarga mbak.
Makanya mbak meskipun kami tidak mengerti sama sekali
tapi kami tetap berangkat mengikuti pelatihan tersebut dan
Alhamdulillah sampai saat ini saya sudah mampu membuat
batik”.

Peserta pelatihan dari 55 orang yang hadir waktu itu hanya
9 orang yang bertahan menjadi angota KUBE Batik Meru Betiri.
Hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Supmini:”

“Memang diawal pelatihan 55 peserta, tapi yang bertahan
sampai sekarang hanya 9 orang. Mungkin ada beberapa
faktor yang membuat mereka tidak bertahn. Karena setiap
orang itu kan beda-beda dek, ada yang mau tapi tidak bisa
telaten dalam membuat batik, ada yang bisa tapi tidak mau
melanjutkan ketrampilannya, dan saya kira yang bertahan
sampai saat ini adalah mereka yang bisa dan mau
melanjutkan batik ini. Karena dalam pembuatan batik
sendiri itu tidak gampang dek, harus mempunyai kesabaran
dan ketelatenan™.

7 Pujiatun, Wawancara, Wonoasri, 5 Juli 2020.
7* Supmini Wardani, Wawancara, Wonoasri, 27 Juni 2020.
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Dari pemaparan wawancara diatas, dapat dipahami
bawasannya membatik itu tidak mudah dan tidak semua orang bisa
melakukannya. Pelatihan ini juga berangkat dari ketidaktahuan
mereka, sehingga pelatihan batik merupakan pengalaman baru
bagi mereka yang mengikuti pelatihan tersebut.

Produksi Batik

Proses pembuatan Batik Meru Betiri sedikit berbeda
dengan pembuatan batik lainnya. Jika pada umumnya proses
mencanting dikerjakan di rumah produksi, maka pembuatan batik
Meru Betiri dikerjakan di rumah masing-masing anggota. Hal itu
dilakukan agar para Ibu-ibu selain mengerjakan batik juga dapat
mengerjakan pekerjaan mereka (seperti buruh tani, tani, pekerjaan
toko) dan tidak meninggalkan tugas sebgai ibu rumah tangga.

Pembuatan batik di KUBE Meru Betiri dilakukan dengan
system kerja bersama, ada yang bagian desainer, bagian
mencanting, dan ada juga bagian dari pewarnaan. Jika salah satu
dari yang bertugas terhambat maka imbasnya ke pekerjaan yang
lain. Dari hal tersebut maka muncul kesadaran untuk tetap
berkomitmen bersama secara inovatif. Adapun tahap pembuatan
batik diantaranya yaitu: pertama, membuat pola motif batik pada
kain mori menggunakan pensil tulis (dilakukan oleh Ibu Supmini
selaku desainer), setelah itu setiap anggota membawa pulang kain

yang sudah ada motifnya untuk mengerjakan proses mencanting di
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rumahnya masing-masing. Jika proses mencanting sudah selesai
maka hasil tersebut di kembalikan ke rumah produksi lagi untuk
proses pewarnaan.

Berikut hasil wawancara peneliti dengan lbu Supmini

Wardani.”

“Iya mbak jadi proses pertama pembuatan batik ini diberi
motif dulu, kebetulan desainernya saya sendiri. Setelah
saya beri gambaran motif batik menggunakan pensil tulis
kemudian saya serahkan pada ibu-ibu yang mencanting
untuk dikerjakan dirumah masing-masing, setelah itu baru
proses pewarnaan, pewarnaan ini dilakukan dirumah
produksi setalah semua proses canting selesai”

Berikut pendapat ibu-ibu dalam proses mencanting yang
menyatakan bahwa pekerjaan ini tidak mengganggu aktifitas
mereka. Wawancara dengan Ibu Nanik Lestari.”

“Biasanya saya mencanting batik itu setelah semua aktifitas
selesai mbak, setelah pekerjaan sawah, setelah pekerjaan
rumah dan selesai mengurus anak berangkat sekolah, baru
kalau ada waktu senggang saya kerjakan mencantingnya”.

Wawancara dengan Ibu Sulastri.””

“Kalau saya itu biasanya dalam keadaan santai dek, jika
tidak ada pesanan jahitan dan tidak capek baru saya garap
mencanting dek. Dalam 1 lembar kain mori bisa 2, 3
bahkan sampai 4 kali proses pencantingan,diantaranya
dalam proses pencantingan babon, kemudian pencantingan
isen, dan yang terakhir pencantingan blok™.

Wawancara dengan Ibu J uma’ati.”

“Membatik ini bagi saya kesenangan dek, jadi kalau sudah
nyanting, dalam sehari itu bisa selesai. Ya begitulah kalau

"> Supmini Wardani, Wawancara, Wonoasri, 22 Februari 2020.
7® Nanik Lestari, Wawancara, Wonoasri, 20 Juni 2020.

" Sulastri, Wawancara, Wonoasri, 16 Juni 2020.

78 Juma’ati, Wawancara, Wonoasri, 20 Juni 2020.
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sudah suka. Tapi dengan membatik tidak menyebabkan
saya tutup toko, kalau ada yang beli-beli saya layani dulu,
setelah itu saya lanjut lagi”

Wawancara peneliti dengan Ibu Tutik Irawati:"

“Dalam kerajinan batik ini saya bagian mencanting mbak,
saya mengambil kain yang sudah ada gambaran motifnya
lalu saya kerjakan dirumah. Mengenai berapa lama waktu
yang diperlukan itu tergantung kesulitan dari motifnya
mbak, semakin sulit maka semakin lama proses

mencantingnya. Kalau saya pribadi paling cepat itu sehari
dan paling lama itu sampai 5 harian”

“Saya rasa pekerjaan ini bisa dibilang pekerjaan santai dan
tidak meninggalkan pekerjaan rumah, karena memang tidak
ada ketentuan yang mengharuskan jangka selesainya.
Mengapa saya mengatakn seperti itu? Karena saya sendiri
mengerjakannya ketika ada waktu senggang. Kecuali ada
pesanan yang mengharuskan selesai tepat waktu”

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa dalam
produksi batik Meru Betiri tidak ada jadwal tertentu. Mereka bisa
mengerjakan membatik sekaligus mengerjakan pekerjaan lainnya
dan tanpa meninggalkan tugasnya sebagai seorang istri.

Produk batik Meru Betiri memiliki keistimewaan tersendiri
yaitu mulai dari pewarnaan hingga motifnya mengusung tema
Meru Betiri. Bahan pewarna yang digunakan seperti daun jati, biji
pohon joho lawe, daun tanaman putri malu, kulit kayu pohon
jambal dll. Dari pewarna alam ini pengrajin mengiginkan batik
Meru Betiri mempunyai ciri khas tersendiri dibandingkan dengan
batik-batik lainnya termasuk pewarnaan yang ramah lingkungan.

Hal ini dikarenakan para pengrajin memanfaatkan lingkungan

™ Tutik Irawati, Wawancara, Wonoasri, 16 Juni 2020.
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sekitar untuk membuat warna yang dinginkan, seperti halnya
untuk menghasilkan warna krem agak kemerahan dan warna
coklat pekat maka bahan yang perlu dipadukan adalah sabut
kelapa atau kayu mauni.

Motif batik Meru Betiri mengusung filosofi flora dan fauna
TNMB seperti: motif macan tutul, motif samber elang, sisik
trenggiling, lembah padmosari, jejak matul, kuncup cabe, rekahan
refflesia dan lain-lain. Hal ini dilakukan karena masih banyak
lingkungan sekitar yang dianggap mampu untuk dijadikan sumber
inspirasi dalam pembuatan batik. Dengan memanfaatkan potensi
alam yang ada disekitar TNMB bukan berarti masyarakat bisa
semerta-merta mengambil bahan semaunya, namun masyarakat
juga turut menjaga ekositem yang ada serta mengambil bahan
seperlunya. Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan Ibu
Sulastri:®

“Jadi begini mbak, dalam pembuatan batik Meru Betri kami

memanfaatkan kekayaan yang ada di sekitar Taman

Nasional Meru Betiri, mulai dari motif hingga

pewarnaannya. Disitu kami tidak hanya mengambil bahan-

bahan yang akan dibuat batik, namun kami juga turut
merawat hutan dengan cara mengambil bahan secukupnya
saja”.

Pembuatan batik Meru Betiri sedikit rumit dan dibutuhkan

keuletan dalam perosesnya. Mengapa? karena batik Meru Betiri

merupakan batik tulis yang pewarnaannya menggunakan pewarna

8 Sylastri, Wawancara, Wonoasri, 16 Juni 2020.
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alam. Hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Aris
Rudiasto:®

“Mengenai proses pembuatan batik Meru Betiri ini sedikit
rumit dek, karena pewarnaan yang kami gunakan
menggunakan pewarna alami. Kendalanya jika memakai
pewarna alami itu hasilnya kadang tidak sesuai dengan
yang kita inginkan dek, semisal kita menginginkan warna
merah menggunakan bahan rambutan, nanti hasil kedua
hasilnya kadang berubah jadi warna merah muda. Ini yang
bikin kami kualahan kalau warnanya tidak sesuai”.

Hal ini juga dikatakan oleh Ibu Supmini Wardani selaku
ketua batik Meru Betiri.%

“Iya begitulah dek kalau batik menggunakan pewarna alam
hasilnya kadang tidak sesuia dengan yang Kita inginkan.
Kadang hasilnya bagus, kadang juga hasilnya kurang
memuaskan. Kalau hasilnya tidak sesuai dengan yang
diinginkan ya kita buat lagi dek”

3) Pemasaran
Pemasaran produk Batik Meru Betiri dilakukan dengan
cara memperkenalkan produk batik Meru Betiri dengan
mengikuti berbagai pameran seperti JFC (Jember Fashion
Carnaval), dan mengikuti event-event tertentu. Sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan Ibu Supmini Wardani:*®
“Untuk pemasarannya kami masih dalam lingkup kecil
mbak, maksudnya tidak sampai dalam ranah pesan online,
dulu sempat kami buat akun di Instagram, di shopee juga
pernah, tapi kami akhirnya kuwalahan karena ya begitu
mbak terkadang pembuatan pertama tidak sama seperti
dengan pembuatan berikutnya. Begitulah kelemahannya di

batik tulis menggunakan pewarna alam, sewaktu-waktu
warna yang diinginkan tidak sesuai dan harus melakukan

81 Aris Rudiasto, Wawancara, Wonoasri, 16 Juni 2020.
82 Supmini Wardani, Wawancara, Wonoasri, 27 Juni 2020
8 Supmini Wardani, Wawancara, Wonoasri, 22 Februari 2020.
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berkali kali celupan agar menyamai warna Yyang
diinginkan tadi. Karena itulah mengapa kami sampai saat
ini belum berani memasarkan pesanan secara online takut
hasilnya tidak sesuai dengan permintaan konsumen. Jadi
untuk saat ini kami hanya memasarkannya melalui
pameran seperti acara JFC (Jember Fashion Carnaval) dan
event-event lainnya, kadang juga dibawa anak saya ke
kampusnya mbak,dan selebihnya kami menjualnya di
rumah produksi saja”.

Hal ini juga di tanggapi oleh Ibu Hari Sulistiyowati.®*

“Berbagai cara sudah kami lakukan dek, mulai dari
pembuatan akun Instagram hingga akun Shopee cuman
sekarang lagi macet dek. Macetnya itu karena ada kendala
di pewarnaan. Ya benar dah yang dikatakan oleh Ibu
Supmini itu, bahwa pewarna alam itu memang sulit untuk
dipatenkan, karena hasil pertama dengan hasil berikutnya
terkadang berbeda”.

Seiring berjalannya waktu, produk batik Meru Betiri
semakin dikenal di Kabupaten Jember bahkan sampai ke luar
Negeri. Hal ini tidak lepas dari peran Tim UNEJ dalam
mengenalkan Batik Meru Betiri. Sebagaimana hasil wawancara
peneliti dengan Ibu Supmini Wardani.®®

“Pemasaran produk Batik Meru Betiri tidak hanya melalui

pameran, namun juga tidak lepas dari peran dari tim

UNEJ, karena setiap ada tamu dari luar Negeri (Fhilipina,

Malaysia, Australia dll) yang datang ke UNEJ dalam

acara-acara tertentu pasti mereka diarahkan ke rumah

produksi Meru Betiri. Dulu pernah juga di bawa oleh

Bupati Jember ke London ikut Asia games dan tour. Ya

Alhamdulillah dek produk kami cukup banyak diminati

oleh mereka”.

Mengenai harga jual kain Batik Meru Betiri memang

sedikit mahal. Hal ini dikarenakan dalam prosesnya lebih

8 Hari Sulistiyowati, Wawancara, Wonoasri, 6 Juli 2020
8 Supmini Wardani, Wawancara, Wonoasri, 22 Februari 2020.
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mengutamakan kualitas. Para pengrajin ingin menunjukkan
bahwa batik Meru Betiri dikerjakan dengan cara tradisional dan
membutuhkan waktu lama. Inilah yang menyebabkan kain Batik
Meru Betiri dari Desa Wonoasri memiliki harga jual yang tinggi.
Seperti yang disampaikan oleh lbu Supmini Wardani pada saat
wawancara dengan peneliti.®®

“Begini dek, kenapa batik meru betiri ini mahal? Karena

proses  pembuatannya  membutuhkan  kesabaran,

ketekunan, ketelatenan dan waktu yang cukup lama.

Selain itu pewarnaan yang kita pakai ini menggunakan

pewarna alam yang diambil dari tumbuhan yang ada di

sekitar TNMB, tidak hanya itu motifnya pun mengusung

tema Meru Betri (Tumbuhan dan hewan). Untuk harganya
kita bandrol mulai dari Rp 400.000-1.650.000/ Kkain,
tergantung tingkat kesulitan motif dan proses pewarnaan.

Semakin sulit motif semakin mahal pula harganya.

Adapun motif yang menjadi ciri khas batik Meru Betiri

adalah motif raflesia dan burung elang”.

Dari beberapa hasil wawancara yang peneliti paparkan
dapat dipahami bahwasanya dalam tahap transformasi
kemampuan ini, pertama; pemberian pelatihan membatik kepada
perempuan (ibu-ibu) yang dilatih langsung oleh bapak Soediono
selaku sanggar batik Godhong Mbako Jember. Kedua; tahap
produksi, dimana dalam proses pembuatannya mengusung tema
Meru Betiri mulai dari pewarnaan hingga motifnya. Ketiga;

pemasarannya melalui pameran seperti JFC dan event-event

tertentu, kemudian juga ada peran Unej dalam mengenalkan batik

8 Supmini Wardani, Wawancara, Wonoasri, 22 Februari 2020.
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pada tamu dari luar negeri yang datang ke UNEJ, dan yang
terakhir adalah dijual dirumah produksi batik Meru Betiri sendiri.
2) Tahap Peningkatan Intelektual

Peningkatan kemampuan intelektual menjadi penting agar
tebentuk inisiatif dan kemampuan inovatif sehingga mengantarkan
pada kemandirian. Apabila perempuan dapat melakukan tahap ini,
maka perempuan dapat secara mandiri melakukan pembangunan.

Perempuan yang sudah mengikuti pelatihan diharapkan
mampu menciptakan kreaktivitas agar produk yang dihasilkan
terkesan menarik sehingga membuat konsumen tertarik untuk
membelinya. Hal ini sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan
Suharyono (Sekertaris desa).®’

“Ibu-ibu yang mengikuti pelatihan batik sudah mempunyai
ketrampilan ~ dek, cuman  kalau mereka ingin
mengembangkannya, mereka harus mempunyai ide kreatif
yang bagus agar batik yang yang dihasilkan banyak
peminatnya. Tidak hanya itu, ide-ide yang dimiliki juga
harus disalurkan kepada teman-nya dek, supaya mereka bisa
saling membantu satu sama lain”.

Salah satu ide kreatif selain motif batik yang terus
berkembang, yang awalnya hanya tercipta 15 motif kini sudah
mencapai 30an lebih. Batik Meru Betiri juga mempunyai ide kreatif
baru yaitu membuat syal dan sajadah dengan tetap mengusung motif

floura fauna Meru Betiri. Pembuatan syal dan sajadah tersebut

merupakan salah satu inisiatif anggota yang mendapat tanggapan

87 Suharyono, Wawancara, Wonoasri, 15 Juni 2020.
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baik dari Ibu Supmini selaku Ketua KUBE Batik Meru Betiri dan
anggota batik lainnya. Hal ini berdasarkan wawancara dengan lbu
Supmini Wardani.®

“Waktu itu ada usulan dari anggota batik untuk membuat
syal dan sajadah. Saya dan para anggota lainnya menanggapi
dengan baik pendapat tersebut. Kami pun mencoba, dan
alhamdulillah ternyata produk baru kami diminati oleh
konsumen, ya akhirnya dalam setiap pembuatan kain batik,
kami juga mejadikannya dalam bentuk syal dan sejadah”

“Kami menjualnya mulai harga Rp 110.000 ribu. Kami
memberi patokan harga murah karena dalam pembuatan
produk tersebut, motifnya tidak terlalu rumit dan
pembuatannya juga tidak memakan waktu lama dek. Ya
alhamdulilah, produk tersebut juga banyak yang laku.”
Meningkatnya kemampuan mereka dalam memproduksi
batik ialah dengan mengadakan diskusi bersama para anggota, serta
terjalin komunikasi antara ketua batik dengan ketua program batik.
Hal ini sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ibu Hari
Sulistiyowati.®
“Meskipun pelatihan hanya diawal namun tidak menjadikan
mereka berhenti disitu, mereka tetap mengembangkan
kemampuan mereka. Seperti menjalin hubungan dengan
kami, mendiskusikan bagaimana motif yang akan dibuat,
pemasarannya dll. Dan tidak hanya kepada saya saja, mereka
sesama pengrajin  juga saling berdiskusi bagaimana
perkembangan batik kedepannya”.
Peningkatan intelektual perempuan juga bisa dilihat dari
kemandirian anggota yang bergabung, meskipun dana bantuan dari

ICCTF berakhir namun kegiatan ini masih tetap berjalan. Bantuan

8 Supmini Wardani, Wawancara, Wonoasri, 27 Juni 2020.
8 Hari Sulistiyowati, Wawancara, Wonoasri, 8 Juli 2020.
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dana yang diberikan digunakan sebagai pembelian bahan produksi.
Bahan produksi tersebut berupa peralatan dalam pembuatan batik
seperti, canting, tabung gas, malam, kompresor, etalase dan lain-
lain. Untuk Kkelanjutan kegiatan tersebut, dana sepenuhnya
diserahkan kepada Ketua Batik. Hal ini berdasarkan wawancara
peneliti dengan Ibu Supmini Wardani.*°

“Kami mendapat bantuan dana itu hanya diawal saja mbak,

dana itu kami gunakan untuk pembelian alat dan bahan

dalam pembuatan batik seperti, kompresor, tabung gas,
malam, kain mori, canting, wajan, dan lain-lain. Untuk
selanjutnya kami menggunakan dana dari hasil penjualan

pada waktu gelar produk/lounching sebesar Rp 3.320.000

dan dari dana tersebutlah yang Kita putar sampai saat ini.

Kami mencoba mengelola keuangan sebaik mungkin

sehingga alur uang terus berjalan”

Tidak hanya itu, kini anggota batik juga mulai dipercaya
untuk mengisi beberapa pelatihan tentang batik, sebagaimana
wawancara peneliti dengan Ibu Tutik Irawati:*

“Setelah memperoleh pelatihan membatik kami dipercaya

untuk mengisi sosialisasi seputar batik, salah satunya yaitu di

daerah Cerme Kab. Bondowoso, disana kami memberikan

pelatihan tentang batik tulis kepada Ibu-ibu binaan UNEJ.

Tidak hanya itu dek, kamipun pernah diminta untuk

mengajarkan cara membatik kepada anak SMP”

Dari beberapa hasil wawancara yang peneliti paparkan
diatas, maka dapat dipahami bahwasanya pada tahap peningkatan
intelektual dapat meningkatkan kreaktifitas serta kemandirian

perempuan dalam hal membatik. Mereka bisa menciptakan ide-ide

% Supmini Wardani, Wawancara, Wonoasri, 27 Juni 2020.
1 Tutik Irawayi, Wawancara, Wonoasri, 16 Juni 2020.
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baru, bisa mengelola keuangan batik meski bantuan dana dari
ICCTF berakhir, dan kini kemampuan mereka semakin berkembang
sehingga dapat dipercaya untuk mengisi berbagai acara dalam hal
pembuatan batik.
3. Manfaat Bagi Perempuan Yang Bergabung di KUBE Batik Meru
Betiri
Program pemberdayaan perempuan melalui KUBE Batik Mru
Betiri memberikan manfaat positif bagi Ibu-ibu Desa Wonoasri,
diantaranya adalah:
a. Terciptanya kesadaran akan potensi alam yang ada di sekitar Taman
Nasional Meru Betiri
Kesadaran dimaknai sebagai suatu proses yang memampukan
masyarakat lokal untuk menganalisa permasalahan yang ada dan
mengatasi masalah yang berkaitan dengan keberlangsungan hidup,
serta masyarakat dapat memanfaatkan potensi alam yang ada di
sekitar Taman Nasional Meru Betiri. Seperti yang disampaikan oleh
Ibu Hari Sulistiyowati.”
“Desa Wonoasri ini dekat dengan Taman Nasional Meru Betiri
dek, banyak kekayaan alam yang melimpah baik fauna maupun
floranya. Karena itu dengan adanya program pemberdayaan ini,
masyarakat mulai sadar akan adanya kekayaan alam tersebut

sehingga masyarakat dapat mengelola dan memanfaatkan
dengan baik, dengan catatan tetap menjaga ekosistem yang ada”

% Hari Sulistiyowati, Wawancara, Wonoasri, 8 Juli 2020.
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Wawancara dengan Ibu Eka Suntiyani selaku anggota KUBE
Batik Meru Betiri.*?

“Ya dari adanya pelatihan itu mbak, saya baru tahu biasanya
daun jati itu dibiarin begitu saja, dibuang. Sekarang malah saya
dan temen-temen ngumpulin daun itu mbak untuk dijadikan
bahan pewarna batik.”

Wawancara dengan Ibu Supmini Wardani selaku ketua KUBE
Bati Meru Betiri.*

“Kalau tidak ada sosialisasi itu (yang diadakan oleh tim unej)
mungkin sampai sekarang saya tidak akan tau bahwa ternyata
tumbuhan yang menurut saya tidak ada gunanya ternyata
bermanfaat bahkan bernilai jual dek. Awalnya saya kurang
yakin dek, masak iya kayak tumbuhan putri malu gitu bisa
dijadikan pewarnaan batik, tapi setelah saya mengikuti program
ini baru saya percaya kalau tumbuhan putri malu bisa dijadikan
pewarna dalam pembuatan batik”.

Tidak hanya itu peneliti juga menanyakan terkait manfaat yang
dirasakan oleh keluarga, salah satunya ialah putri dari ibu Supmini.
Berikut wawancara peneliti dengan Deva Sari Violandari.”

“Berkat Ibu bergabung di KUBE batik, saya bisa banyak tahu

dan banyak belajar mengenai batik mbak, entah itu dari proses

pembuatannya, motifnya, dan cara pemanfaatan alam yang
menggunakan tumbuhan sekitar TNMB, karena terkadang saya
juga ikut Ibu membuat batik mbak”.

Wawancara diatas merupakan tanggapan dari ibu-ibu yang
bergabung di KUBE Batik dan salah satu putri beliau yang
menyatakan bahwasanya dengan adanya program pemberdayaan ini,

mereka mulai sadar akan potensi yang ada disekitar tempat tinggal

mereka dan memanfaatkan kekayaan alam yang ada.

% Eka Suntiyani, Wawancara, Wonoasri, 16 Juni 2020.
% Supmini Wardani, Wawancara, Wonoasri, 27 Juni 2020.
% Deva Sari Violandani, Wawancara, Wonoasri, 13 Juli 2020.
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b. Membantu meningkatkan perekonomian keluarga
Selain dapat menumbuhkan kesadaran akan potensi alam yang
ada, KUBE batik juga dapat membantu meningkatkan ekonomi dalam
keluarga . Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ibu Rofigoh:*®

“Kalau untuk manfaatnya banyak sih dek, terutama dari sisi
ekonomi yang dapat mengangkat penghasilan saya. Begitu
kontrak kerja saya di Saudi selesai, saya pulang, dan selang
berapa bulan ternyata ada pelatihan batik, akhirnya saya ngikut
dek. Kebetuan saya bisa dan Alhamdulillah sekarang bisa
membantu suami dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Meskipun hasilnya tidak seberapa banyak namun cukup lah
untuk membantu suami”

“Saya sendiri dapat bagian mencanting, kalau penghasilan itu
tergantung kesulitan motif dek paling murah itu Rp.
60.000/lembarnya, mahalnya bisa 100an lebih. Kalau sebulan
bisa menghasilkan 7 lembar tinggal dikalikan saja dek .

Sehingga, dengan adanya bantuan dari penghasilan istri maka
beban suami dalam mencari nafkah bisa membantu. Berdasarkan
wawancara dengan Bapak Abdul Muid selaku suami dari Ibu
Rofigoh.”’

“Meskipun hasilnya tidak seberapa tapi setidaknya dapat
meringankan beban saya dalam mencari nafkah dek. Saya
sendiri bekerja sebagai petani dek, samean pasti tau sendiri lah
dek kalau jadi petani itu penghasilannya bukan tiap bulan tapi
musiman. Nah kebetulan istri saya itu semenjak pulang dari
Saudi langsung bergabung dengan KUBE Batik Meru Betiri
dekk. Ya lumayan lah dek tiap bulan masih ada pemasukan
dan tidak bergantung kepada penghasilannya saya. Hitung-
hitung buat tambahan uang belanja”.

% Rofigoh, Wawancara, Wonoasri, 16 Juni 2020.
% Budi, Wawancara, Wonoasri, 11 Juli 2020.
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Peningkatan ekonomi keluarga tidak hanya dirasakan oleh Ibu
Rofigoh saja melainkan juga dirasakan oleh Ibu-ibu yang lain seperti
Ibu Sulastri. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sulastri:®

“Pekerjaan saya itu menjahit dek, kalau nhgomong penghasilan
yaa tidak seberapa banyak sih, kecuali kalau ada borongan itu
satu hari bisa dapat Rp.100.000 bisa lebih. Kalau gak ada yang
jahit ya gak ada pemasukan dek. Kalo suami saya itu buruh
tani, penghasilannya yaa dihitung setiap kerja dek biasanya
Rp. 60.000-75.000 tergantung apa yang dikerjakan. Ya
begitulah lah dek kondisi perkonomian keluarga saya, tidak
ada penghasilan yang menetap. Semenjak adanya KUBE Batik
Meru Betiri ini, ya Alhamdulillah saya bisa ada tambahan
pemasukan, suami saya juga gabung di batik Meru Betiri di
proses pewarnaan. Kalau saya itu dibagian mencantingnya
dek, biasanya perlembar itu Rp 60.000 bahkan bisa sampai Rp
150.000 dek tergantung kesulitan motif sih sebenarnya, 1
lembar kain itu bisa dikerjakan sehari bahkan sampai 5 hari
tergantung saya sibuk tidaknya sih dan kesulitan motif batik.”

Mengetahui suami beliau juga bergabung di KUBE batik
kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan beliau, Bapak Aris
Rudiasto.*®

“Ia dek, saya juga bergabung di KUBE batik Meru Betiri, ya
hitung-hitung buat nambah pengasilan lah dek. Kalau saya
dibagian proses pewarnaannya, kebetulan proses pewarnaan
itu saya sendirian dek, dulu saya bertiga sama temen saya, tapi
sekarang sudah berhenti. Pewarnaan itu membutuhkan kurang
lebih dua hari dek, dan biasanya pewarnaan itu saya lakukan
kalau sudah banyak kain yang dimotif baru dilanjutkan. Untuk
penghasilannya dihitung perlembar, perlembarnya Rp.30.000
dek”.

Pernyataan dari Ibu Sulastri dan Bapak Aris menunjukkan
bahwa adanya KUBE Batik dapat meningkatkan perekonomian

keluarga mereka. Selain itu peneliti juga menyertakan hasil

% Sulastri, Wawancara, Wonoasri, 16 Juni 2020.
% Aris Ridiasto, Wawancara, Wonoasri, 16 Juni 2020.
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wawancara dengan ibu Tutik Irawati sebagai ibu rumah tangga, dan
dulunya pernah menjadi buruh migran di Hongkong, kini beliau

menekuni pekerjaan membatik ini. Berikut hasil wawancara peneliti

dengan Ibu Tutik Irawati:**

“Sebelum bergabung di KUBE Batik Meru betiri saya pernah
bekerja sebagai buruh migran di Hongkong dek. Setelah saya
pulang ke kampung halaman saya fokus dengan kewajiban
saya sebagai istri dan ibu bagi anak-anak. Selang setahun
barulah ada pelatihan batik dan sayapun mengikutinya.
Alhamdulillah pelatihan ini bermanfaat bagi saya, selain saya
tau pemanfatan potensi yang ada di sekitar rumah, saya juga
bisa mendapatkan pengahasilan dari hasil keterampilan yang
saya tekuni. Salah satu alasan saya tetap menekuni pekerjaan
ini karena pengerjaannya (mencanting) dikerjakan dirumah
masing-masing anggota dan tidak menjadikan saya
meninggalkan kewajiban saya.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan suami ibu
Tutik. Dalam wawancara ini beliau sangat mendukung adanya
pelatihan ini. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bapak
Nadim.'"!

“Bagus sekali dek, yang pertama pelatihan ini dapat
mengurangi angka pengangguran, kedua; Ibu kerjanya
dirumah gak kemana-mana tetap menjalankan tugasnya
sebagai istri dan menjadi ibu bagi anak-anak, ketiga: bisa
mengasilkan uang, itu nilai plusnya alias bonus dari apa yang
mereka usahakan dek”

Bapak Nadim bekerja sebagai tukang perhiasan, pekerjaan
tersebut beliau kerjakan dirumah dengan job yang didapatnya dari

toko perhiasan. Biasanya beliau dalam seminggu mengerjakan servis

perhiasan dengan setoran seminggu dua kali. Dengan pekerjaan

190 Tytik Irawati, Wawancara, Wonoasri, 16 Juni 2020.
191 Nadim, Wawancara, Wonoasri, 9 Juli 2020.



95

tersebut beliau bisa mendapatkan pendapatan kurang lebih satu juta.
Ditambah penghasilan ibu Tutik yang menekuni batik ini menurut
beliau pendapatan ekonomi terangkat.
c. Lebih banyak kesempatan berkumpul bersama keluarga

Salah satu tujuan dari adanya KUBE Batik Meru Betiri ini yaitu
bisa menciptakan pekerjaan baru untuk masyarakat terutama bagi
buruh migran agar bisa menekuni pekerjaan di kampung halaman
sekaligus bisa berkumpul dengan keluarga. Berdasarkan wawancara
peneliti dengan Ibu Pujiatun:'®

“Sebelum saya bergabung dengan KUBE Batik Meru Betiri,
saya bekerja sebagai buruh migran di Hongkong selama 4
tahun dek. Disana saya bekerja sebagai ibu rumah tangga
dengan penghasilan Rp.3.200.000/bulan. Gaji tersebut bagi
saya cukup besar namun resikonya saya tidak bisa berkumpul
bersama keluarga dan anak menjadi kurang kasih sayang ibu.
Setelah masa kontrak saya habis tepatnya pada tahun 2018
saya pulang kampung yang kebetulan pada saat itu di Desa
Wonoasri ada pelatihan membatik. Saya sendiri diajak oleh
Ibu Supmini untuk mengikuti pelatihan tersebut. Setelah saya
mengikuti pelatihan tersebut, saya langsung memutuskan
untuk tidak balik lagi ke Hongkong dek, karena disini saya
sudah ada pekerjaan baru dan juga meskipun hasil dari
membatik tidak sebanyak penghasilan yang di Hongkong,
namun saya bisa berkumpul dengan keluarga terutama dengan
anak saya. Dari membatik ini saya bisa menambah penghasilan
keluarga serta bisa mengurus rumah tangga. Dalam satu bulan
itu saya bisa mengerjakan sampai 10 lembar kain. berhubung
saya jadi penyanting jadi bayarannya itu mulai dari Rp.90.000-
150.000/lembar tergantung kesulitan dari motifnya dek. Ya
tinggal ngitung aja dek, semisal dalam 1 bulan saya bisa
menyelesaikan 10 lembar kain dengan motif yang tidak begitu
sulit ya paling tidak penghasilan saya Rp. 900.000/bulan.

192 pyjiatun, Wawancara, Wonoastri, 5 Juli 2020.
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Berdasarkan pernyataan dari Ibu Pujiatun, kehadiran seorang

Ibu sangat dibutuhkan untuk memberikan kasih sayang kepada seorang
anak agar nantinya mendapat didikan yang baik dan tidak salah dalam
pergaulan. Dengan adanya seorang lbu di dalam keluarga maka anak
akan terasa senang dan bisa menceritakan segala keluh kesahnya. Hal
ini sesuai wawancara dengan Estu Ayu Ringgarni selaku anak dari Ibu

Pujiatun.'®

“Saya sangat senang mbak dengan kehadiran Ibu, soalnya saya
di tinggal merantau selama 6 tahun. Ya meskipun saya disini
tinggal bersama Ayabh, tapi rasanya kurang lengkap mbak kalau
Ibu tidak ikut kumpul bersama keluarga. Sebelum Ibu
merantau ke Hongkong saya dekat sama Ibu mbak, kalau ada
apa-apa saya mesti curhat sama Ibu. Jadi selama Ibu saya
merantau saya jarang curhat sama Ayah, karena ngerasa tidak
enak gitu dah mbak. Makanya pas Ibu pulang saya sangat
senang banget. Saya bisa bercanda seperti dulu lagi dan curhat
dengan Ibu”.

Hal serupa juga dirasakan Ibu Nanik Lestari, bahwa dengan

adanya KUBE Batik Meru Betiri ini beliau memiliki waktu untuk
berkumpul dengan keluarga dan bisa menikmati lebaran bersama

sanak saudara. Hasil wawancara dengan Ibu Nanik Lestari.'*

“Ya alhamdulillah dek, awal saya pulang dari luar negeri itu
selang beberapa bulan ada pelatihan batik, dan saya coba-coba
saya ikut pelatihan batik, ada rasa kesenangan tersendiri bagi
saya, bisa berkumpul dengan keluarga terutama pada waktu
lebaran. Kalau masih kerja di luar negeri itu pas lebaran
bisanya hanya komunikasi lewat telfon saja dek, tapi
alhamdulillah sekarang saya bisa ngumpul bareng keluarga
terutama sama anak dan suami.”

193 Estu Ayu Ringgarni, Wawancara, Wonoasri, 5 Juli 2020.
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d. Menjalin silaturahmi antar sesama anggota
KUBE Batik Meru Betiri bukan sebuah kerajinan yang
manfaatnya hanya bisa dilihat dari sisi ekonomi saja, namun juga bisa

menambah teman dan saling menjalin silaturrahmi sesama anggota.

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ibu Tutik Irawati:'®

“Ya semenjak saya bergabung di KUBE Batik Meru Betiri,
saya jadi punya banyak teman dan rasanya punya saudara baru
dek. Kenapa saya bilang gitu? karena anggota KUBE Batik
Meru Betiri rumahnya jauh-jauh”.

Hal yang sama juga diutarakan oleh Ibu Nanik Lestari (anggota
batik) yang mengatakan bahwasanya adanya KUBE batik ini dapat
menambah saudara baru .*%

“Jadi pertama saya mengikuti pelatihan tidak saling kenal
dengan peserta yang lain dek, terus lama kelamaan saya
menjadi akrab dengan mereka (lbu-ibu). Dari situlah saya
menjalin silaturahmi dengan mereka, meskipun tidak kenal ya
kita harus menyapa karena kedepannya kita kan pasti juga
butuh bantuan orang lain dan orang lain juga membutuhkan
kita. Sampai sekarang pun para anggota batik Meru Betiri
serasa seperti keluarga. Ketika ada yang merasa kesulitan ya
kita saling bantu lah dek, karena dulunya kita memang berawal
dari ketidaktahuan”

Setelah menanyakan pendapat dari Ibu Nanik Lestari, peneliti

juga menanyakan tanggapan dari suami beliau. Berikut tenggapan dari

Bapak Samsul Hadi.'?’

“Memang benar yang dikatakan istri saya dek, setelah
bergabung di KUBE Batik Meru Betiri kami jadi berasa
bertambah suadara, rumah juga jarang sepi. Mereka (lbu-ibu)
kadang main-main ke rumah dek, entah itu untuk

105 Tutik Irawati, Wawancara, Wonoasri, 16 Juni 2020.
16 Nanik Lestari, Wawancara, Wonoasri, 20 Juni 2020
197 samsul Hadi, Wawancara, Wonoasri, 10 Juli 2020.
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membicarakan mengenai batik ataupun hanya sekedar kumpul
saja. Saya turut senang jika istri saya banyak teman”

e. Meningkatkan keterampilan Membatik
Adanya pelatihan batik ini dapat membentuk individu-individu
menjadi terampil dalam pembuatan batik. Hal ini sebagaimana
wawancara peneliti dengan Ibu Hari Sulistiyowati (ketua program
batik).'%

“Saya rasa Ibu-ibu yang bergabung di KUBE Batik Meru Betiri
ini semakin hari semakin terampil. Kenapa saya mengatakan
seperti itu, karena meskipun pelatihan ini hanya ada di awal
dan untuk saat ini masih ada pelatihan lagi, namun Ibu-ibu
terus mengembangkan motif batik. Biasanya lbu supmini itu
dek konsultasi sama saya dan tidak hanya itu saja, meskipun
tidak didampingi oleh saya, namun Ibu Supmini itu terus
belajar sendiri dengan memanfaat teknologi seperti melihat di
tutorial youtube, di instagram dan lain sebagainya yang terkait
dengan motif batik”.

Hal ini dibenarkan oleh lbu Supmini Wardani selaku ketua
KUBE bati Meru Betiri. Berikut tanggapan beliau.'%°

“Betul dek, pelatihan memang hanya ada di awal, untuk saat ini
masih belum ada. Namun saya dan teman-teman berusaha
untuk terus meningkatkan motif batik Meru Betiri dan mencari
inovatif lainya. Salah satu inovatif baru kami itu syal dan
sejadah dek. Semua itu tidak lepas dari kerjasama kita sesama
anggota. Terkadang kita itu diskusi bareng terkait KUBE Batik
Meru Betiri untuk kedepannya. Setelah menampung tanggapan
teman-teman, saya diskusikan lagi dengan Ibu Hari selaku
ketua program”.

Pelatihan batik ini juga dapat menjadikan anggota KUBE Batik
Meru Betiri di Desa Wonoasri lebih kreatif dalam pembuatan warna

batik. Hal ini berdasarkan wawancara dengan Bapak Aris Rudiasto.*

198 Hari Sulistiyowati, Wawancaea, Wonoasri, 8 Juli 2020.
199 Sypmini, Wawancara, Wonoasri, 27 Juni 2020.
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“Dulu kita itu bisanya hanya membuat warna coklat, hijau, crem
aja dek. Sekarang kita sudah bisa membuat warna pink, biru dek.
ya Alhamdulillah lah dek kita sudah ada peningkatan dan untuk
kedepannya kita juga perlu belajar lagi agar bisa menciptakan
warna yang lain. Karna kalau memakai pewarna alami itu kadang
warnanya tidak sesuai dengan yang kita inginkan dek”.
C. Pembahasan Temuan
Dalam pembahasan ini diuraikan data yang di peroleh dari lapangan
yang sebelumnya telah disajikan dalam bentuk penyajian data. Data-data
tersebut kemudian diuraikan secara mendalam dan dikaitkan dengan teori
sesuai dengan fokus penelitian.
1. Bentuk Pemberdayaan Perempuan Di KUBE Batik Meru Betiri Desa
Wonoasri Kecamatan Tempurejo
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya memandirikan
masyarakat melalui perwujudan potensi yang mereka miliki untuk
menentukan pilihan kegiatan yang sesuai dengan kemampuan diri mereka
masing-masing. Salah satu upayanya ialah dengan pemberian fasilitas
terhadap sumber daya berupa: modal, informasi, jaminan, pemasaran dan
lain-lain. Dengan begitu mereka bisa mengembangkan usahanya sehingga
nantinya akan memperoleh perbaikan pendapatan dalam kehidupan sehari-
hari.***
Hal ini sejalan dengan yang terjadi di dalam penelitian ini (KUBE

Batik Meru Betiri), dimana dalam proses memberdayakan masyarakat

Tropical Natural Risert Concervation sebagai tim fasilitator memfasilitasi

10 Arjs Rusdiarto, Wawancara, Wonoasri, 16 Juni 2020.
11 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif
Kebijakan Publik., Hal 33
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masyarakat agar mereka meraih perbaikan ekonomi dalam kehidupannya.

Sebagai daerah penyangga kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB)

maka disitulah kekayaan alam yang ada di sekitarnya dimanfaatkan, yaitu

berupa pelatihan batik yang dalam prosesnya menggusung tema Meru

Betiri mulai dari pewarnaan hingga motif.

Pemberdayaan ini ditunjukkan pada perempuan (ibu-ibu) desa
Wonoasri baik yang bekerja sebagai petani, buruh tani, wiraswasta, ibu
rumah tangga, maupun ibu-ibu yang bekerja sebagai buruh migran.
Tujuannya tak lain untuk peningkatkan ekonomi (pendapatan keluarga),
serta bertambahnya pengetahuan mereka tentang potensi alam yang ada
disekitar mereka. Adapun bentuk pemberian fasilitas kepada perempuan
Wonoasri diantaranya:

a. Pemberian modal; pemberian modal disini berupa bantuan dana yang
digunakan sebagai pembelian alat dan bahan produksi dalam
pembuatan batik, seperti; canting, tabung gas, malam, kompresor,
etalase dan lain-lain. Tidak hanya tim UNEJ, bantuan ini juga
diberikan oleh Indonesia Climate Chang Trust Fund (ICCTF) dan
Taman Nasional Meru Betiri, dimana sebelumnya mereka memiliki
kerja sama untuk melestarikan Taman Nasional Meru Betiri.

b. Pelatihan batik; dalam pelatihan ini tim UNEJ mengundang Bapak
Soediono dari Batik Godhong Mbako Jember untuk memberikan
pengetahuan kepada mereka tentang bagaimana teknik dasar dalam

pembuatan hingga proses pewarnaan batik. Pelatihan ini diadakan
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selama 14 hari dan diikuti oleh 55 peserta, 3 diantaranya laki-laki
sebagai proses pewarnaan. Namun yang bertahan hanya 9 orang, hal ini
disebabkan karena typical setiap orang berbeda-beda. Ada yang bisa
membatik tapi tidak mau melanjutkan kemampuannya, ada yang mau
tapi tidak bisa, dan yang bertahan dalam batik ini adalah orang yang
mau dan bisa. Pembuatan batik tidak mudah dan membutuhkan
kesabaran dan ketelatenan, jadi itulah yang menyebabkan tidak semua
orang bisa melakukannya.

Ditinjau dari sumber diperolehnya zat pewarna dalam pembuatan
batik, pewarna batik dibagi menjadi dua yaitu zat warna sintesis
(berasal dari bahan kimia) dan zat pewarna alam (dari tumbuhan atau
hewan).**? Pembuatan batik di KUBE batik Meru disini menggunakan
pewana alam yang diambil dari tumbuhan sekitar TNMB. Sedangkan
proses pembuatannya menggunakan teknik tulis yaitu dibuat dengan
cara manual menggunakan tangan dan dibantu dengan alat yang disebut
canting. Hal ini sebagaimana yang tercantum dalam artikel Alamsyah
“Kerajinan Batik dan Pewarna Alami” yang menyatakan bahwa proses
pembuatan batik dibagi menjadi 4 jenis, diantaranya; Batik tulis, batik
cap, batik lukis, dan batik printing.'*?

Pembuatan batik Meru Betiri menggunakan sistem kelompok. Ada
yang bagian desainer, bagian nyanting, dan ada yang bagian pewarnaan.

Adapun prosesnya adalah sebagai berikut:

112

Alamsyah, Kerajinan Batik dan Pewarnaan Alami, 138

13 |pid., 138
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Pertama, penggambaran motif yang dilakukan oleh desainer dengan
tema Meru Betiri (flora dan fauna) seperti macan tutul, burung
elang, bunga raflesia dan lain-lain.

Kedua, mencanting batik yang dilakukan oleh anggota di rumah
masing-masing. Hal tersebut dilakukan agar tidak menggagu
aktifitas mereka (seperti bertani, berdagang) dan tidak menjadikan
mereka meninggalkan kewajiban sebagai istri dan seorang ibu. Jadi
selain mengerjakan pekerjaan ini mereka tetap bisa melakukan
aktifitas keseharian mereka.

Dalam 1 lembar kain mori bisa 2, 3 bahkan sampai 4 kali proses
pencantingan, diantaranya proses pencantingan babon, isen, dan
yang terakhir pencantingan blok. Proses pencantingan dalam 1
lembar kain mori bisa di selesaikan selama 3 sampai 5 hari
tergantung tingkat kesulitan dari motif itu sendiri.

Terakhir, pewarnaan: pewarnaan batik dilakukan oleh bapak Aris
Rudiasto. Dalam kegiatan ini mengapa melibatkan laki-laki? Karena
proses pewarnaan merupakan proses yang paling sulit. Untuk
pewarnaan dalam 1 lembar kain mori membutuhkan beberapa kali
celupan tergantung tingkat kesulitan dari motif itu sendiri (dalam

satu lembar kain full bisa dikerjakan selama 2 hari).



103

c. Pemasaran batik; pada tahap ini Bapak Soediono mengajarkan kepada
perempuan bagaimana cara memasarkan hasil produksi batik.
Pemasaran produk batik dilakukan pada waktu lounching batik yang
bertempat di Balai Desa Wonoasri, dari situlah mereka mulai
mengetahui mengenai harga penjualan produk batik hingga mampu
memasarkan di berbagai event tertentu.

2. Metode Pemberdayaan

Dalam memberdayakan masyarakat, salah satu yang harus
diperhatikan oleh tim fasilitator adalah menerapkan metode yang akan
dilakukan. Mereka perlu paham bagaimana prinsip yang akan dijadikan
landasan, jangan sampai kemudian metode itu malah membuat masalah
baru bagi masyarakat.

Metode yang dilakukan oleh tim UNEJ dalam memberdayakan
perempuan di Desa Wonoasri adalah metode PAR (Participatory Action
Riset), sebagaimana PAR adalah salah satu metode riset yang dalam
memberdayakannya tidak memisahkan diri dari situasi masyarakat yang
diteliti, melainkan melebur kedalamnya dan bekerja bersama dalam
membahas kondisi masyarakat yang sedang terjadi.*** Hal ini diperkuat
oleh pendapat Ibu Hari Sulistiyowati selaku ketua program batik, yang
mengatakan bahwasanya adanya program pelatihan batik ini beliau tidak
semena-mena datang kepada masyarakat, kemudian membuat program.

Tetapi beliau berbaur terlebih dahulu bersama masayarakat, membahas

14 Totok Mardikanto dan Poerwoko, Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Kebijakan Publik, 203
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bagaimana kondisi yang mereka alami, kemudian barulah bisa
menawarkan solusi atau program yang sesuai dengan keadaan atau
kebutuhan masyarakat. Semisal program/solusi yang ditawarkan disetujui
oleh masyarakat maka program akan dilanjutkan, tetapi jika ditolak maka
akan beralih pada pencarian solusi yang lain.

Mengapa hal tersebut perlu dilakukan? Karena dalam
pemberdayaan masyarakat, masyarakatlah yang menjadi aktor dalam
pembangunan. Program yang ada akan dijalankan oleh masyarakat dan
manfaatnya untuk masyarakat. Jika masyarakat tidak mau maka jangan
salahkan masyarakat jika dikemudian hari program itu tidak
berjalan/gagal.

Dalam kaitan ini, usulan-usulan masyarakat merupakan dasar bagi
program pemberdayaan itu sendiri. Disini, masyarakat difasilitasi untuk
mengkaji kebutuhan, masalah, dan peluang pembangunan bagi mereka.
Selain itu mereka juga menemui atau mengenal solusi yang tepat dan
mengakses sumber daya yang diperlukan baik sumber daya eksternal
maupun sumberdaya bagi masyarakat itu sendiri.**

Adapun tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan program ini;
pertama, tahap penyadaran yaitu melalui pemberian sosialisasi pada
masyarakat agar mereka mengenali keadaan yang mereka alami dan
mengetahui tentang manfaat yang ada di sekitar Taman Nasional Meru

Betiri, dan nantinya bisa dijadikan peluang serta menambah peningkatan

> Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebinto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif

Kebijakan Publik., Hal 61.
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pendapatan keluarga. Kedua, tahap tranformasi kemampuan, pada tahap
ini masyarakat diberi pelatihan tentang batik mulai tekhnik dasar batik,
produksi, hingga pemasaran. Ketiga, tahap peningkatan intelektual, pada
tahap ini masyarakat sudah dikatakan mandiri dalam artian mampu
mengembangkan KUBE Batik Meru Betiri, diantaranya: meskipun
bantuan dana dari ICCTF sudah berakhir, namun kegiatan ini tetap
berlajan. Caranya ialah memproduksi batik dengan mengelola keuangan
dari hasil lounching batik, dan dari situlah pemutaran uang sampai saat ini
berjalan. Peningkatan intelektual lainnya yaitu dapat menciptakan inovasi
baru dalam pembuatan batik seperti syal dan sejadah, dan kini perempuan
dapat dipercaya untuk mengisi berbagai acara dalam hal pembuatan batik.

Tahapan pemberdayaan ini sesuai dengan pendapat Ambar Teguh
tentang bagaimanan tahapan pemberdayaan agar masyarakat mandiri
yaitu; pertama tahap penyadaran dengan memberikan motivasi dan
dorongan agar mereka menyadari potensi yang dimiliki sehingga dapat
mengantarkan pada kesadaran dan masyarakat mulai berpikir bahwa
program Yyang ditawarkan itu penting untuk memperbaiki Kkualitas
hidupnya. Kedua, tahap tranformasi kemampuan berupa wawasan dan
kecakapan keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran dalam
pembangunan. Pada tahap ini masyarakat menjalani proses belajar tentang
pengetahuan dan kecakapan yang relevan dengan tuntunan kebutuhan.
Ketiga tahap peningkatan intelektual, pada tahap ini jika masyarakat sudah

melakukan tahap penyadaran dan tranformasi kemampuan diharapkan
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terbentuk inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada
kemandirian. Apabila masyarakat dapat melakukan tahap ini, maka
masyarakat dapat secara mandiri melakukan pembangunan.**®
3. Manfaat KUBE Batik Meru
Tujuan dari pemberdayaan dapat berbeda sesuai dengan
bidangnya masing-masing seperti bidang ekonomi, pendidikan, sosial
budaya, dan politik.**” Pemberdayaan yang diterapkan untuk perempuan

di Desa Wonoasri sendiri (KUBE Batik Meru Betiri) ialah

pemberdayaan ekonomi, yaitu melalui pelatihan batik dengan

memanfaatkan kekayaan alam di sekitar Taman Nasioanal Meru Betiri.

Namun meski demikian, tidak hanya peningkatan ekonomi yang didapat,

masih ada beberapa manfaat lain yang didapat oleh perempuan,

diantaranya adalah;

a. Membantu peningkatkan perekonomian keluarga, salah satunya ialah
seperti yang dikatakan oleh Bapak Nadim (Suami lbu Tutik Irawati)
bawasannya perkonomian keluarga meningkat semenjak istrinya
bergabung di KUBE Batik Meru Betiri.

b. Terciptanya kesadaran perempuan akan potensi alam yang ada di
sekitar Taman Nasional Meru Betiri. Perempuan kini mulai sadar
bahwa ternyata disekitar tempat tinggal mereka terdapat potensi
alam yang bisa dimanfaatkan, seperti yang dikatakan oleh lbu

Supmini, awalnya beliau menganggap tumbuhan seperti daun putri

116 Ambar Teguh Sulistyani, Kemitraan dan Model-model Pemberdayaan. 80
" Adi Isabandi Rukminti, Pemikiran-Pemikiran Dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial,
(Jakarta: LP, FEUI, 2020).
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malu, daun jati dan lain-lain tidak bermanfaat, namun ternyata sangat
bermanfaat, bahkan bernilai jual.

Lebih banyak kesempatan berkumpul bersama keluarga. Dengan
menekuni pekerjaan ini (batik) yang awalnya mereka (buruh migran)
memiliki keterbatasan berkumpul dengan keluarga, kini mereka
lebih banyak memiliki kesempatan tersebut terutama kesempatan
mendidik anak mereka.

d. Terjalinnya silaturrahmi antar sesama anggota batik, dan
menambah saudara baru, hal ini mengingat tempat tinggal mereka
yang berjauhan satu sama lain.

e. Perempuan menjadi lebih mandiri, dalam artian dapat
mengembangkan kemampuan yang mereka miliki dengan terus
meningkatkan keterampilan yang ada. Hal ini bisa dikatakan
meningkat dalam ranah/bidang pendidikan. Peningkatan dalam
bidang pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan nonformal,
sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 26 Ayat 1, bahwasanya
pendidikan  nonformal bertujuan untuk  mengembangkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan agar menjadi individu yang
lebih baik dalam lingkup keluarga, pekerjaan, bahkan lingkungan

masyarakat.'*®

118 Sekertariat Negara R1, Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Bentuk pemberdayaan perempuan melalui KUBE Batik Meru Betiri
berupa pemberdayaan ekonomi lokal yang dimulai dari:
a. Pemberian dana atau modal
b. Pelatihan batik
c. Pemasaran

2. Metode yang digunakan dalam memberdayakan perempuan di KUBE
Batik Meru Betiri ialah metode Participatoin Action Risert (PAR). Adapun
tahapannya sebagai berikut:
a. Tahap penyadaran
b. Tahap transformasi kemampuan
c. Tahap peningkatan intelektual

3. Manfaat Adanya Pelatihan Batik Bagi Perempuan Yang Bergabung Di
KUBE Batik Meru Betiri
a. Terciptanya kesadaran akan potensi alam yang ada di sekitar Taman

Nasional Meru Betiri

b. Membantu meningkatkan perekonomian keluarga
c. Lebih banyak kesempatan berkumpul bersama keluarga
d. Menjalin silaturrahmmi antar sesama anggota

e. Kemandirian dan peningkatan keterampilan
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B. Saran
Dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini ditinjau dari penemuan
peneliti dan fakta yang telah peneliti temukan, maka saran yang dapat peneliti
ajukan yang mungkin bermanfaat diantarnya;
1. Kepada KUBE Batik Meru Betiri
Tingkatkan kemampuan yang dimiliki anggota agar nantinya dapat
mengembangkan kemajuan KUBE batik, serta dapat meneruskan
pemasaran online yang sudah ada
2. Kepada tim penyelenggara program Batik (Tropical Natural Risert
Concervation)
Untuk kedepannya diharapkan menyelenggarakan pelatihan
mengenai Batik Meru Betiri agar perempuan (ibu-ibu) Wonoasri yang lain

dapat bergabung
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Menyatakan dengan sebenarnya bahwa hasil penelitian ini tidak terdapat
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disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.
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NIM . D20162004
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30 hari di lembaga Bapak/Ibu pimpin.

Penelitian yang akan dilakukan berjudul “Pemberdayaan Perempuan
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Telah selesai melakukan penelitian/riset di KUBE Batik Meru Betiri untuk memperoleh
data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
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Jember, 17 Juli 2020
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1. Selasa, 17 Desember 2019

Penyerahan Surat Izin Penelitian
Skripsi di KUBE Batik Meru

Betiri dan wawancara awal

i 2. Sabtu, 22 Februari 2020

Wawancara dengan Ibu Supmini
Wardani sebagai Ketua KUBE
Batik Meru Betiri

'3. | Senin, 15 Juni 2020

Wawancara dengan Kepala Desa

dan Sekertaris Desa Wonoasri

| 4. Selasa, 16 Juni 2020

Wawancara dengan Ibu Tutik

Irawati dan Ibu Rofigoh

5. | Selasa, 16 Juni 2020

Wawancara dengan Ibu Sulastri, |

Bapak Ari Rudiasto, dan Ibu
Eka Suntiyani

6. Sabtu, 20 Juni 2020

Wawancara dengan Ibu Nanik

Lestari dan Ibu Juma’ati

7. Sabtu, 27 Juni 2020

Wawancara dengan Ibu Supmini
Wardani

8. Minggu, S Juli 2020

Wawancara dengan Ibu Pujiatun

9. Rabu, 08, Juli 2020

Wawancara dengan Ibu Hari

Sulistiyowati

Mengetahui,

-Ketua KUBE-Batik Meru Betiri

* Supmini Wandani




PEDOMAN WAWANCARA
1. Wawancara pada ketua program pemberdayaan dan ketua Batik Meru Betiri
a. Apa yang melatar belakangi adanya program pelatihan batik?
b. Sejak kapan pelatihan batik diadakan?
c. Apa tujuan diadakannya pelatihan batik?
d. Bagaimana tahapan/proses memberdayakan perempuan dalam pelatihan
batik?
Siapa saja yang terlibat dalam terlaksananya program ini?
Apa visi-misi KUBE Batik Meru Betiri?
Berapa jumlah anggota KUBE Batik Meru Betiri?

S Q@ o

Bagaimana perkembangan KUBE Batik dari tahun ke tahunnya?

i. Adakah kendala yang dihadapi dalam pembuatan batik ini?

J.  Apa yang didapat oleh perempuan melalui pelatihan batik?

k. Bagaimana kondisi perempuan sebelum adanya program pelatihan batik?

|.  Bagaimana kondisi perempuan setelah adanya program pelatihan batik?
2. Wawancara pada anggota KUBE Batik Meru Betiri

a. Bagaimana pendapat anda dengan adanya pelatihan batik?

b. Mengapa anda mengikuti pelatihan batik ini?

c. Apakah sebelumnya anda pernah mengikuti pelatihan batik?

d. Apakah ada pekerjaan yang anda tekuni saat ini?

e. Apa manfaat dari adanya KUBE Batik Mru Betiri bagi anda?
3. Wawancara pada Kepala dan Sekertaris Desa Wonoasri

a. Bagaimana sejarah desa Wonoasri ?

b. Bagaimana kondisi atau keadaan masyarakat dalam segi ekonomi?

c. Bagaimana kondisi pendapat Bapak tentang adanya KUBE Batik Meru
Betiri ini?

d. Adakah keterlibatan pihak Desa dalam program pelatihan batik?



DOKUMENTASI

Wawancara dengan Ibu Rofigoh selaku anggota KUBE Batik Meru Betiri

Wawancara dengan Ibu Sulastri, Ibu Tutik Irawati, dan Bapak Aris Rudiarso



Wawancara dengan Ibu Pujiatun



Wawancara dengan bapak Sugeng Priyadi (Kepala desa)

dan Bapak Suharyono (Sekertaris desa)

Wawancara dengan Eka Suntiyani



Dokumentasi Batik Meru Betiri bersama Ibu Supmini di depan KUBE Batik



Wawancara dengan Ibu Hari Sulistiyowati
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Wawancara dengan Bapak Samsul Hadi



Wawancara dengan Bapak Nadim

Wawancara dengan Bapak Abdul Muid






Hasil Inovasi Baru Pembuatan Syal dan Sajadah bermotif Masjid dengan
mengusung Tema Bambu dan Bunga Raflesia
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